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ABSTRAK
Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi pada Kelas V MIM 10 Karang Anyar

Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Pembelajaran membaca pemahaman dapat
diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencampai keterampilan
membaca pemahaman. Pembelajaran membaca bukan semata-mata dilakukan agar siswa
mampu membaca, melainkan sebuah proses yang melibatkan seluruh aktivitas metal dan
kemampuan berpikir siswa dalam memahami, mengkritisi, dan memproduksi sebuah wacana
tertulis. dalam pembelajaran membaca pemahaman, siswa diharapkan mampu memahami isi
bacaan. Guna dapat mencampai tujuan tersebut, tentu saja siswa tidak hanya cukup membaca
bahan bacaan dan menjawab pertanyaan tentang isi bacan. Siswa seharusnya melakukan
serangkian aktivitas yang dapat menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah berkenaan Berbasis Literasi membaca,
dikarenakan minat membaca kelas V masih rendah hal ini ditunjukkan dengan siswa yang
kurang tertarik mengunjungi perpustakan untuk membaca maupum meminjam buku.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, data penelitian
dikumpulkan melalui, observasi, wawancara, dan dokumentasi, analisa data menggunakan
teknik Miles and Huberman yaitu : Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil selama proses penelitian pembelajaran Bahasa Indonesia: pertama, membaca
melakukan kegiatan ketika siswa membaca cermat, mengaktifkan pengetahuan awalnya,
membaca teks secara berulang untuk tujuan yang berbeda, membangun makna, menjawab
pertanyaan, terlibat dalam diskusi, dan menafukuri ide-ide yang muncul dari teks dan hasil
negosiasi makna. Ketika siswa membaca cermat, guru harus mendemonstrasikan strategi
berbasis penelitian yang dapat membantu siswa memahami teks. Kedua, menulis mempunyai
posisi tersendiri dalam kaitannya dengan upaya mem-bantu siswa mengembangkan kegiatan
berpikir dan pendalaman bahan ajar, Pada pembelajaran menulis, guru menilai siswa telah
menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Menulis mengembangkan daya insiatif dan
kreativitas di dalam kegiatan membaca. Segala hal telah tersedia dalam bacaan itu untuk
dimanfaatkan. Sebaliknya dalam menulis, siswa harus menyiapkan dan menspulasi sendiri
segala sesuatunya, Karena mempunyai ide, gagasan, pendapat atau sesuatu hal yang
menurutnya perlu disampaikan dan di ketahui oleh orang lain. Upaya ini dilakukan agar ketika
di perlukan, informasi itu dapat dengan muda dan digunakan.

Kata Kunci : pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Iimu Pengetahuan tidak hanya dapat diperoleh melalui pendidiikan formal,
tetapi pendidikan non formal. Pendidikan atau pembelajaran dapat terlaksanakan
apabila manusia memanfaatkan panca indera yang telah diberikan oleh Allah SWT.
Misalnya, dengan menggunakan mata, telinga, dan mulut. Informasi baru yang
diperoleh oleh manusia umumnya dari melihat maupun mendengarnya.

Para guru perlu melakukan strategi literasi dalam pembelajaran.
Pengembangan kemampuan literasi di sekolah akan membantu meningkatkan
kemampuan belajar siswa. Penggunaan teks/atau bahan ajaryang bervariasi, disertai
dengan perencanaan yang baik dalam kegiatan pembelajaran diharapkandapat
meingkatkan kemampuan literasi siswa.salah satu strategi yang dapat dilakukan
sekolah adalah literasi pembelajaran berbasis membaca . Berdasarkan realitas ini
maka sekolah dapat melakukan upaya penggunaan berbasis literasi membaca.

Membaca bertujuan mengembangkan pengetahuan dan potensi seseorang,
serta untuk berpatisipasi dalam masyarakat berdasarkan definisi ini, membaca
diartikan sebagai kegiatan membangun makna, menggunakan informasi dari bacaan
secara langsung dalam kehidupan, dan mengaitkan informasi dari teks dengan
pengalaman pembaca. Dalam pengertian ini, kegiatan membaca membutuhkan
kemampuan menganalisis dan menyetesis informasi, sehingga pemahaman yang

dihasilkan memiliki stuktur makna yang kompleks.



Upaya menganalisis dan menyitesis informasi hanya dapat dilakukan jika
seseorang pembaca terlibat langsung dengan teks, atau termotivasi untuk membaca
teks tersebut. Teks yang dibaca juga dapat sangat beragam baik dari segi isi, bentuk,
jenis, maupun metode yang digunakan.

Pengertian literasi membaca juga mengandung makna mendalam tersendiri.
Mengindikasikan bahwa membaca tidak terlepas dari tujuan apa yang yang
diharapkan untuk dicapai oleh pembacanya. Membaca harus dilakukan dengan
berdasar pada tujuan membaca tertentu. Membaca juga harus dimanfaatk an untuk
mengembangkan pengetahuan dan potensi pembaca sehingga orang tersebut mampu
berpatisipasi dalam masyarakat.

Kemampuan yang dibutuhkan adalah kemampuan mengintegrasikan apa
yang dibaca. Kemampuan ini menuntut testi untuk memahami benar hubungan
bagian-bagian teks terutama dalam hal pola dalam pengembangan teks, serta mampu
mengambil inferensi dari pola hubungan teks tersebut, kemampuan menanfisirkan
menuntut testi mampu membuat penanfsirkan teks atas dasar sesuatu yang berada
diluar teks, sehingga testi akan menemukan asumsi dan implikai yang terkandung
dalam teks. Hal ini tentu saja membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Terakhir, kemampuan yang dibutuhkan dan lebih kompleks adalah
kemampuan pemahaman, yakni merefleksi dan mengavaluasi teks, serta
menghubungkannya dengan pengalaman pembaca. Kemampuan ini menuntut testi

terampil dalam menghubungkan informasi dari teks dengan pengalamannya. Pada



akhirnya, pembaca mampu menilai kebenaran pengetahuan atau pesan tertentuyang
terkandung dalam teks tersebut.

Literasi membaca lebih berkenaan dengan konsep membaca cermat.
Membaca cermat pada awalnya kemunculannya dikatakan sebagai teknis analisis
teks. Sejalan dengan konsepsi ini, membaca cermat lebih banyak menekankan upaya
memahami bagaimana penulis menyajikan ide-idenya, memperhatikan pilih kata
yang dilakukan penulis, dan memahami pesan yang dikonversikan dalam fitur-fitur
penting yang terdapat dalam wacana. dalam teks yang bersifat informative dan
argumentative, pembaca juga perlu menguji pertanyaan penulis dan bukti yang
digunakan penulis untuk memperkuat pertanyaan.

Pengertian tentang pembelajaran telah banyak definisi formal dan konseptual
tersebut. secara sederhana, pembelajaran dapat didefinisikan sebagai serangkaian
proses yang dilakukan guru agar siswa belajar. dari sudut pandang siswa,
pembelajaran merupakan proses yang berisi seperangkat aktivitas yang dilakukan
siswa untuk mencampai tujuan belajar. Berdasarkan dua pengertian ini, pada
dasarnya pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa guna
mencampai hasil belajar tertentu dalam bimbingan, arahan, dan motivasi dari
seseorang guru. Upaya mendefinisikan konsep pembelajaran literasi membaca lebih
jauh harus memadukan dua konsep utama, yakni pembelajaran literasi membaca
pemahaman dan membaca cermat. Oleh sebab itu, kedua istilah ini akan dijelaskan

terlebih dahulu sebelum menjelaskan pembelajaran literasi membaca.



Pembelajaran membaca pemahaman dapat diartikan sebagai serangkaian
aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencampai keterampilan membaca
pemahaman. Pembelajaran membaca bukan semata-mata dilakukan agar siswa
mampu membaca, melainkan sebuah proses yang melibatkan seluruh aktivitas metal
dan kemampuan berpikir siswa dalam memahami, mengkritisi, dan memproduksi
sebuah wacana tertulis. dalam pembelajaran membaca pemahaman, siswa
diharapkan mampu memahami isi bacaan. Guna dapat mencampai tujuan tersebut,
tentu saja siswa tidak hanya cukup membaca bahan bacaan dan menjawab
pertanyaan tentang isi bacan. Siswa seharusnya melakukan serangkian aktivitas yang
dapat menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran.’

Bahwa pembelajaran membaca pemahaman pada dasarnya merupakan
kegiatan yang dilakukan siswa, dalam memahami bacaan sejalan dengan strategi
membaca yang diperkenalkan guru kepada mereka. Pembelajaran ini berlangsung
dalam tiga tahapan, pembelajaran membaca dapat diartikan pula sebagai penjelasan
tahapan proses membaca terhadap siswa, agar siswa beroleh pemahaman atas apa
yang mereka baca.’

Pembelajaran membaca merupakan kegiatan yang dilakukan guru, dalam
mengatur berbagai lingkungan belajar agar siswa mampu mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam pembelajaran membaca kemampuan mengatur lingkungan

dikonsepsikan sebagai kegiatan guru dalam menentukan aktivitas-aktivitas belajar

! Abidin Y, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter. (Bandung: Refika Aditama,
2012)
% Rubin,D, Teaching Elementary Language Arts. (Boston:Allyn and Bacon, 1995).



yang harus dilakukan siswa, sesuai dengan keterampilan dan strategi membaca untuk
mencapai tujuan pembelajaran membaca.

Bahwa pembelajaran membaca merupakan kegiatan yang dilakukan yang
dilakukan siswa agar mampu memandang membaca sebagai sebuah proses dari pada
sebuah kegiatan pengerjaan tugas, yang akan berdampak pada kurang optimalnya
pengembangan pengalaman dan potensi siswa dalam membaca. Pembelajaran
membaca seharusnya merupakan aktivitas yang dilakukan siswa mampu memahami
proses membaca, serta mampu mengontrol proses membaca yang dilakukannya.
Oleh karena itu, selama pembelajaran berlangsung, siswa harus aktif berproses
dengan melakukan berbagai aktivitas yang dapat meningkatkan kemampuannya
membaca.

Literasi erat kaitannya dengan kegiatan membaca, sehingga apabila siswa
memiliki kebiasaan untuk membaca bias menyebabkan intesisnya bersama buku
menjadi meningkatkan.hal tersebut tentu akan memberikan pengaruh pada
kterampilan membaca yang dimiliki anak. Meskipun intesis siswa dengan buku
menjadi meningkat, tetapi tidak membuat kegiatan sosial menjadi menurun.

Literasi adalah suatu kegiatan atau aktivitas untuk lebih membudayakan
gerakan membaca, literasi sangat banyak sekali manfaatnya salah satu keuntungan
dari literasi ini diantaranya adalah dapat melatih diri untuk sapat lebih terbiasa dalam
membaca serta juga dapat membiasakan seseorang (siswa) untuk dapat menyerap
informasi yang dibaca dan dirangkum dengan menggunakan Bahasa yang mudah

dipahaminya.



Lebih jelasnya, penggunaan literasi merupakan suatu kemampuan individu
untuk dapat menggunakan potensi serta keterampilan dan mengolah dan juga
memahami informai saat melakukan kegiatan atau aktivitas membaca.
Menumbuhkan dan mengembangkan budi pekerti yang baik, dapat meningkatkan
pengetahuan yang memiliki dengan cara membaca segala macam informasi yang
bermanfaat juga dapat mengisi waktu dengan literasi agar lebih guna.®

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini berkenaan Literasi membaca
menuntut pembelajaran yang hendaknya dilakukan yang berlandaskan pada
pengembangan kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Yaitu kurang minat
membaca siswa pada kelas V masih rendah. Rendah nya minat membaca siswa
ditunjukkan dengan siswa yang kurang tertarik mengunjungi perpustakan untuk
membaca maupum meminjam buku.

Dalam  pembelajaran Bahasa Indonesia  menggunakan  aktivitas
menghubungkan anak berinteraksi dengan pembelajaran yang akan disampaikan
oleh guru, seperti anak guru menceritakan sebuah peristiwa atau teks dalam
menggunakan materi yang di ajarkan, siswa menyimak teks tersebut setelah siswa
diberi waktu sejenak, kemudian meminta siswa menceritakan kembali isi cerita itu
dengan Bahasa sendiri.

Kegiatan literasi merupakan sebuah keharusan yang dilakukan setiap siswa,

karena kegiatan ini memiliki penilaian dari guru. Penilaian yang ditekankan pada

® http://wikipendidikan.blogspot.co.id/2016/03/pengertian-definisi-makna-literasi. html, 14mei2017



http://wikipendidikan.blogspot.co.id/2016/03/pengertian-definisi-makna-literasi.html,14mei2017

kegiatan ini adalah seberapa banyak siswa mampu menuliskan apa yang dia bacanya.
Meskipun begitu, berbasis membaca akan dengan kegiatan literasi tersebut.

Meskipun awalnya siswa terpaksa untuk membaca, seiring berjalannya waktu
membaca menjadi sebuah kebiasaan dan kegiatan yang menyenangkan. Seperti yang
dijelaskan pada teori behavioristic adalah sebuah teori tentang” perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari sebuah pengalaman. Atau sebuah perubahan tingkah laku
yang timbul akibat adanya suatu kegiatan atau proses yang diulang-ulang”.*

Selaras dengan kegiatan literasi yang telah diterapkan, awalnya siswa
terpaksa untuk membaca karena merupakan sebuah kegiatan wajib dari sekolah.
Tetapi karena telah rutin dilakukan setiap hari, maka membaca kini menjadi sebuah
kebiasaan yang menyenagkan bagi siswa.

Salah satu penelitian yang mengembangkan pembelajaran berbasis membaca
untuk membantu siswa belajar membaca, mengetahui, dan memecahkan kesulitan
siswa membaca. Pembelajaran yang memperhatiakan ketiga konsep yang ditawarkan
tersebut memang tidak selama mudah dilakukan. Salah satunya adalah keterbatasan
jam pembelajaran membaca di sekolah.bahwa guru seharusnya memiliki strategi
pembelajaran yang saling melengkapi satu sama lain.hal ini dapat diawali dengan

kterampilan yang bersifat diskret seperti mengindentifikasi ide pokok, serta

* Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), h. 64



mengajarkan siswa untuk mengguanakan gagasan pokoktersebut sebagai ide utama
dalam meulis rangkuman.’

Pembelajaran membaca cermat dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas
yang dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan membaca, yakni pemahaman
literal, inferensial, dan pemahaman kritis dan evaluatif. Pembelajaran membaca
cermat bukan semata-mata dilakukan agar siswa mampu membaca, melainkan
sebuah proses yang melimbatkan seluruh aktivitas mental dan kemampuan berpikir
siswa dalam memahami, mengkritisi, dan memproduksi sebuah wacana tertulis
berdasarkan sudut pandang pembaca.

Kegiatan membaca dapat mengarahkan anak ke arah yang positif dan
mengubah pola pikir anak kedepannya. Membaca merupakan suatu kegiatan positif
yang dapat meningkatkan kecerdasan anak bukan hanya dari segi kognitif saja, tetapi
afektif dan psikimotorik. Dalam upaya menumbuhkan budi pekerti siswa, memiliki
budaya membaca sehingga tercipta sepanjang hayat.’Dari uraian permasalahan di
atas, maka peneliti ingin mengetahui apakah kegiatan literasi yang telah diterapkan
oleh MIM 10 Karang Anyar dapat Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi
siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat
judul “Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi pada Kelas V MIM 10

Karang Anyar”.

® Rayner,K.”How Psychological Science Informs the Teaching of Reading”.Psychological Science in
The Public Interest (Vol.2 No.2, 2011), h. 31-74

® pangesti Wiedarti,et all, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, ( Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h.7



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MIM 10 Karang Anyar
pada 20 Febuari 2020 menunjukkan bahwa masalah dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia yang terlihat dalam proses berbasis literasi, sehingga siswa dapat
mencapai dalam membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia antara guru dengan
siswa. banyak siswa belum memahami dan menerima dengan baik apa yang telah
disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran di kelas dan siswa belum
menerapkan secara maksimal apa yang telah disampaikan oleh guru dengan baik.

Faktor berbasis literasi sangat mendukung dalam perkembangan
pembelajaran. Dengan adanya membaca yang baik maka akan menimbulkan hasil
pembelajaran yang baik.’

Seorang guru harus mempunyai kepandaian dalam menerapkan metode
berbasis literasi yang baik akan menciptakan hubungan yang baik dan tujuan
pengajaran akan tercapai dengan baik pula. Dengan demikian tidak terlepas dari
metode dan pembelajaran berbasis literasi.

Berdasarkan masalah yang peneliti temui di lapangan selama proses
observasi, maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti dengan judul*“ Pembelajaran
Bahasa Indonesia Berbasis Literasi pada Kelas V MIM 10 Karang Anyar”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penelitian ini di fokuskan

pada masalah dari ke empat pembelajaran Bahasa Indonesia yakni: membaca,

mendengar, melihat, dan menulis dari keempat pembelajaran tersebut peneliti

7 lbu Asmarawati, S. Pd. |, pada 20 Febuari 2020
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memfokuskan beberapa hal untuk diteliti yaitu: membaca merupakan Membaca
berarti memahami informasi melalui system Bahasa tertulis. Membaca menjadi
kunci ilmu pengetahuan karena segala bentuk ilmu pengetahuan mayoritas
disampaikan melalui system bahasa tulis membaca mencari informasi dan ilmu
pengetahuan, untuk dalam keterampilan membaca yang bisa menjadi media
komunikasi dan pemikiran melalui aktivitas pembelajaran. Sedangkan menulis
Menulis pun menjadi keterampilan berbahasa yang tinggi karena menulis
menunjukkan penguasaan dan pemahaman siswa terhadap ilmu pengetahuan.
“Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi pada Kelas V MIM 10 Karang
Anyar”.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka pertanyaan penelitian adalah:
1. Bagaimana Penerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi pada
siswa Kelas V MIM 10 Karang Anyar”?
2. Bagaimana Metode belajar siswa Kelas V dalam Menerapkan Pembelajaran
Bahasa Indonesia Berbasis Literasi MIM 10 Karang Anyar”?
3. Bagaimana pengembangan Literasi membaca dan menulis pada Kelas V MIM 10
Karang Anyar”?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan Penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui Penerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi

pada Pembelajaran Bahasa Indonesia siswa Kelas V MIM 10 Karang Anyar”?
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2. Untuk mengetahui Metode belajar siswa Kelas V Menerapkan Pembelajaran

Bahasa Indonesia Berbasis Literasi MIM 10 Karang Anyar”?

3. Bagaimana Pengembangan Literasi membaca dan menulis pada Kelas V MIM 10

Karang Anyar”?

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Pembelajaran

a. Memberikan pembaca untuk menambah wawasan baru kepada siswa yaitu
Penggunaan Literasi.

b. Memberikan wawasan baru kepada pembaca bahwa Berbasis Literasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik, manfaat yang dapat diperoleh adalah dengan mengetahui
gerakan baru yang digalakan pemerintah memiliki nilai positif, maka guru
bisa menerapkan kepada peserta didik bahkan sekolah.

b. Dengan menerapkan penggunaan literasi, pendidik bisa membantu siswa
untuk meningkatkan membaca siswa tersebut. Serta dengan penggunan
literasi yang rutin dilakukan setiap hari akan meninngkatkan membaca siswa.
Selain itu membaca juga bisa meningkatkan kognitif siswa.

c. Bagi siswa manfaat yang diperoleh adalah mendapatkan suatu kebiasaan
baru tentunya akan menambah wawasan mereka tentang ilmu pengetahuan,

serta bisa meningkatkan membaca yang ada pada siswa terebut.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Literasi membaca menuntut pembelajaran yang hendaknya dilakukan yang
berlandaskan pada pengembangan kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi.

Upaya ini dimaksudkan agar keterampilan membaca yang dikembangkan sesuai

dengan isi materi pelajaran lain, yang memang dikemas secara lebih terpola dan

sistematis. Guna mencapai kondisi ini, ada beberapa subtema keterampilan membaca
yang harus dierhatikan agar keterampilan membaca berfungsi bagi penguasaan
materi berbagai mata pelajaran.

1. Keterampilan memilih strategi membaca yang tepat.sub keterampilan
menyatakan bahwa siswa agar menggunakan berbagai strategi pembelajaran
membca yang sesuai dengan isi materi yang akan dibaca. Penggunaan berbagai
strategi ini akan mendorong siswa memiliki kemampauan metagoknisi shingga
nantinya siswa mampu menemukan strategi membaca yang paling tepat,sesuai
dengan isi materi pelajaran yang dibacanya.

2. Keterampilan memahami organisasi teks. Subketerampilan membaca ini
menuntut siswa agar terampil memahami stuktur berbagai jenis tulisan yang
dibacanya. Membaca ini dapat dikembangkan melalui pelibatan siswa secara

langsung dalam membandingkan pola-pola organisasi berbagai jenis wacana,

12
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3. Keterampilan mengkriktis teks. Subketerampilan membaca ini menuntut siswa
agar terbiasa menguji dan megkritis kebenaran sebuah teks, akurasi sumber
bacaan, dalam kelengkapan teks.

4. Keterampilan membangun makna kata. Subketerampilan membaca ini menuntut
pemahaman siswa atas makna kata-kata tertentu yang biasanya digunakan mata
pelajaran tertentu, berdsarkan konsep ini, siswa harus dibiasakan mengali makna
kata dan istilah sebelum mereka melakukan kegiatan membaca.

Jika ditelaah lebih teliti, keempat subketerampilan diatas memiliki relevansi
yang cukup tinggi dengan konsep membaca cermat. Oleh sebab itu, dalam konteks
pembelajaran membaca cermat sebagai bagian dari konsep literasi membaca, selama
proses pembelajaran siswa harus melakukan kegiatan kegiatan observasi secara teliti
atas apa yang mereka baca, serta mencari fakta dan ide penjelas yang dapat
digunakan mereka dalam menginterprestasi teks.®

Bahwa pembelajaran membaca senantiasa melibatkan siswa untuk
melakukan penyelidikan terhadap sebuah teks pendek yang kompleks, dengan
berbagai kegiatan membaca yang dilakukan melalui penerapan berbagai
pembelajaran. Melalui pembelajaran berbasis pertanyaan teks dan diskusi, siswa
dibimbing untuk melakukan kegiatan analisis mendalam dan mengapresiasi berbagai

aspek teks.

8 Brown,S. dan Kappes, L, Implementing The Common Core State Standars: A Primer on Close
Reading of Text (Washington DC: The Aspen Institute’, 2015)



14

Tujuan utama menggunakan pembelajaran membaca cermat adalah
membangkitkan tanggung jawab siswa secara bertahap, mulai dari tahap guru
memodelkan strategi hingga pada tahap siswa mengembangkan sendiri strateginya
ketika mereka telah menjadi pembaca mandiri. Dalam kerangka pembelajaran
literasi membaca cermat merupakan strategi pembelajaran yang menyajikan
pemodelan, bimbingan keterampilan, dan strategi membaca yang diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan siswa membaca teks yang kompleks secara mandiri, serta
mengaplimasikan pengetahuan baru sebagai demonstrasi atas pemahaman mendalam
yang diperolehnya.

Bahwa membaca cermat adalah cara khusus dapat digunakan untuk
mendekati teks agar pembaca menemukan, terlibat, serta memahami informasi dan
ide-ide yang terkandung didalamnya. Oleh sebab itu, pembelajaran membaca cermat,
siswa difokuskan untuk melakukan beberapa aktivitas, yaitu:

a. Mendeteksi secara menyeluruh inti teks ataupun makna pesan yang terdapat
dalam teks melalui kegiatan berfikir tentang ide utama, konflik (baik nyata
maupun implikatif), rangkaian peristiwa ataupun informasi, jalan cerita, dan
pandangan filosofis (baik yang dinyatakan langsung maupun bersifat implikatif).

b. Mengatenfikasi melalui aktivitas dan mengevaluasi penulis, Bahasa dan gaya
yang digunakan penulis, stuktur teks yang digunakan untuk menyampaikan
informasi, implikasi teks,dan memahami bagaimana penulis menggunakan

Bahasa untuk mendukung memilih topiknya.
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c. Menjelaskan bagaimana bagian teks, deskripsi tokoh cerita, hiptesis sebuah
eksperimen ataupun asumsi dalam dokumen utanma selaras dengan teks secara
keseluruhan.

d. Mengavaluasi relevansi dan kebenaran isi teks dengan cara membandingkan
dengan isi teks secara utuh, maupun membandingkannya dengan informasi lain
yang memiliki topik relevan.

e. Menyusun argumentasi posisi terhadap isi teks berdasarkan informasi yang
diambil dariteks yang dibaca dan dari teks ataupun pengalaman lain yang
berhubungan.

Berdasarkan konsepsi pembelajaran membaca cermat di atas, membaca
cermat terhadap teks sastra berbeda dengan membaca cermat teks informatif dan teks
argumentatif. Ketika membaca cermat teks sastra, siswa harus mampu menemukan
dan menafsirkan berbagai aspek naratif ataupun aspek puitis, seperti tema,tokoh, dan
peristiwa. Siswa juga harus mencatat peranti sastra, seperti ironi, nada, dan pilihan
kata khususnya yang dipilih oleh pengarang. Sementara itu, ketika membaca teks
informatif, siswa harus menganalisis fakta yang digunakan pengarang, menemukan
atau pertanyaan yang dibuat pengarang, dan menemukan alasan yang digunakan
pengarang untuk mendukung klaim yang dikemukakannya. Baik dalam membaca
teks sastra maupun teks informatif, siswa ditugaskan untuk menafsirkan hasil
kegiatan membacanya.

Sejalan dengan konsep pembelajaran membaca cermat merupakan bahwa

pembelajaran membaca yang diawali dengan pengaktifan pengetahuan awal siswa,
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kemudian siswa membaca teks berulang kali untuk tujuan yang berbeda, menjawab
dan membuat generalisasi teks berbasis pertanyaan yang diajukan, serta
mendiskusikan ide yang diperoleh dari teks berbasis bukti-bukti tekstual. Langkah
selanjutnya, guru membimbing siswa untuk berfikir secara kritis tentang isi teks dan
bekerja keras mengeksplorasi ide yang dinyatakan secara eksplisit maupun eksplisit
oleh pengarang teks. Kegiatan pembelajaran membaca cermat merupakan
pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif. Kemampuan
siswa mengkritis ide-ide yang dikemukakan penulis. Selama proses pembelajaran
ini, siswa menggunakan strategi kognitif dan metakognitif untuk menumbuhkan
pemahaman yang mendalam terhadap isi teks. Berdasarkan penggunaan kedua
strategi ini, siswa harus mampu mengaktifkan pengetahuan, pengalaman, sikap,
nilai,strategi, dan keterampilan yang telah dimilikinya agar memiliki peran penting
dalam memahami teks yang dibacanya.’

Konsep membaca cermat dalam melakukan kegiatan ketika siswa membaca
cermat, mengaktifkan pengetahuan awalnya, membaca teks secara berulang untuk
tujuan yang berbeda, membangun makna, menjawab pertanyaan, terlibat dalam
diskusi, dan menafukuri ide-ide yang muncul dari teks dan hasil negosiasi makna.
Ketika siswa membaca cermat, guru harus mendemonstrasikan strategi berbasis
penelitian yang dapat membantu siswa memahami teks. Guru juga harus memandu
siswa untuk berfikir kritis tentang teks dan bekerja keras mengakplorasi ide-ide yang

terdapat dalam teks, baik eksplisit maupun implisit.

® Vacca,J.A.L, Reading And Learning to Read. (Boston:Pearson, 2015)
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Selain berkaitan dengan konsep membaca cermat, pembelajaran literasi juga

berkenaan dengan upaya mengembangan kemampuan membaca dalam berbagai

bidang ilmu. Menjelaskan pembelajaran membaca berhak mendapatkan beberapa hal

berikut.

a)

b)

f)

9)

h)

Guru mata pelajaran yang mengajar dengan menggunakan berbagai strategi
literasi yang dibutuhkan dan cocok dengan displin ilmu tertentu.

Budaya literasi disekolah dengan pendekatan program yang sistematis dan
komprehensif, untuk mengembangkan kemampuan literasi seluruh warga
sekolah.

Akses terhadap dan pembelajaran literasi dengan teks multimodel.

Pembelajaran literasi berdiferensiasi berbasis kebutuhan individu siswa.

Peluang untuk berpatisipasi dalam komunikasi lisan ketika siswa terlibat dalam
berbagai aktivitas literasi.

Peluang menggunakan literasi untuk menjadi warga negara madani.

Penilaian yang menitikberatkan pada kelebihan dan kemampuan dalam
menghadapi tantangan.

Akses terhadap berbagai materi dalam bentuk cetak maupun non cetak.

Dengan kedelapan hak siswa dalam konteks pembelajaran literasi yang

mampu menaungi berbagai perbedaan siswa. Pembelajaran demikian ditandai

dengan tiga prinsip pembelajaran literasi,yaitu:

1.

2.

Menyediakan media representasi multimakna

Menyediakan aksi dan ekspresi multimakna dan
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3. Menyediakan keterlibatan multimakna.

Guru mampu menciptakan pembelajaran yang memenuhui ketiga prinsip
diatas, guru harus menggunakan berbagai model pembelajaran yang menyajikan
keberagaman aktivitas belajar dan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Bahwa
pembelajaran literasi membaca harus dilakukan dengan desain pembelajaran harus
belajaran baru. Desain pembelajaran baru ini ditandai oleh lima hal yakni:

1) Digunakannya teks yang menantang

2) Digunakan teks yang bersifat informative

3) Dipadukannya literasi dengan berbagai displin ilmu

4) Diintegrasikannya ide dan pengetahuan

5) Digunakannya teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan pada beberapa pendapat ahli diatas, jelas bahwa pembelajaran
literasi membaca penting dilakukan dengan baik, karena akan berfungsi bukan
hanya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, namun juga dapat meningkatkan
pengetahuan siswa secara menyeluruh. Guna dapat melaksanakan pembelajaran
literasi membaca dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan, satu hal yang
harus dilakukan pertama kali adalah menemukan strategi atau model pembelajaran
literasi membaca yang tepat. Guru harus benar-benar memahami prinsip
pembelajaran literasi membaca, prosedur pembelajaran literasi membaca, dan
mampu menguasai berbagai strategi pembelajaran literasi membaca. Selain itu, guru
juga harus mampu melaksanakan pembelajaran literasi membaca literasi membaca

dan berbasis konsep pembelajaran integrative dan berdiferensiasi. Hal yang tidak
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kalah penting yang harus diperhentikan guru adalah penggunaan teks multimodal
yang menantang, dan media selama proses pembelajaran literasi membaca. '
B. Pembelajaran Berbasis Literasi
Pengertian Literasi Istilah literasi dalam bahasa Indonesia merupakan kata
serapan dari Bahasa Inggris literacy yang secara etimologi berasal dari bahasa Latin
literatu,yang berarti orang yang belajar. Dalam bahasa Latin juga terdapat istilah
littera (huruf) yaitu sistem tulisan dengan kesepakatan yang menyertainya.
Pengertian literasi menurut UNESCO adalah seperangkat keterampilan nyata,
khususnya keterampilan kognitif membaca dan menulis, yang terlepas dari konteks
di mana keterampilan itu diperoleh dari siapa serta cara memperolehnya. Sedangkan
pengertian literasi secara umum adalah kemampuan individu mengolah dan
memahami informasi saat membaca dan menulis.**
1. Membaca
Membaca adalah proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Selama
pembelajaran berlangsung, guru mengamati peran aktif siswa dalam
pembelajaran,kinerja siswa, dan kreativitas siswa dalam melaksanakan tugas.

Akan tetapi, penilaian hasil dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran berakhir,

1% Muhana Gipayana, “Pengajaran Literasi dan Penilaian Portofolio dalam Konteks Pembelajaran
Menulis di SD”, dalam Jurnal Pendidikan . Februari 2004.
! https://www. literasipublik.com/pengertian-literasi. Diakses pada tanggal 26 Februari 2018
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yakni memberikan nilai pada hasil kerja siswa selama pembelajaran, akan
menambah wawasan pada siswa untuk membaca dalam pelajaran tersebut.
Menulis
Menulis mempunyai posisi tersendiri dalam kaitannya dengan upaya mem-bantu
siswa mengembangkan kegiatan berpikir dan pendalaman bahan ajar, Pada
pembelajaran menulis, guru menilai siswa telah menunjukkan hasil yang cukup
memuaskan. Indikator keberhasilan pembelajaran literasi ini didasarkan pada
ketuntasan nilai yang telah dicapai oleh siswa dalam kegiatan membaca dan
menulis, yaitu 7,5. Dikatakan oleh guru bahwa hampir seluruh siswa mampu
mencapai nilai yang telah ditentukan dalam KKM. Jadi, nilai ketuntas siswa
dalam pembelajaran literasi cukup baik.
a. Menulis mengembangkan daya insiatif dan kreativitas
Di dalam kegiatan membaca. Segala hal telah tersedia dalam bacaan itu
untuk dimanfaatkan. Sebaliknya dalam menulis, siswa harus menyiapkan dan
menspulasi sendiri segala sesuatunya. Untuk melatih siswa supaya membaca
dengan apa yang siswa tulis dalam kegiatan belajar di kelas, agar hasilnya
enak dibaca, maka apa yang dituliskan harus ditata dengan runtut, jelas, dan
menarik.
b. Menulis menumbuhkan keberanian
Ketika siswa menulis, berani menampilkan tulisan kesedirian dalam
pemikiran, yang akan di buat agar siswa dapat terlatih dengan tulisannya

sendiri dan membaca.
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c. Menulis mendorong dan kemampuan mengumpulkan informasi siswa
menulis Karena mempunyai ide, gagasan, pendapat atau sesuatu hal yang
menurutnya perlu disampaikan dan di ketahui oleh orang lain. Upaya ini
dilakukan agar ketika di perlukan, informasi itu dapat dengan muda dan
digunakan.*?

C. Prosedur Pembelajaran Literasi Membaca
Dalam penggunaan literasi membaca merupakan dalam membina kebiasaan
dan kemampuan membaca, proses pembelajaran literasi membaca secara garis besar
harus terdiri atas tiga tahapan aktivitas, yakni aktivitas prabaca, aktivitas membaca,
dan aktivitas pasbaca. Ketiga tahapan ini diperlukan agar dapat mengembangkan.

1. Kesadaran dan kecintaan siswa terhadap arti penting membaca dan pembelajaran
membaca.

2. Strategi pembelajaran membaca yang berbasis teori pijakan dan diferensiasi
serta.

3. Tercapai tujuan pembelajaran baik yang berkenaan dengan keterampilan
kognitif, keterampilan kreatif, maupun keterampilan metakognitif. Ketiga
tahapan aktivitas pembelajaran literasi membaca tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut.

a) Aktivitas Prabaca

12 |dris HM.Noor, “Model Membaca, Menulis, dan Berhitung diSekolahDasar”, dalam Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan. No. 071, Tahunke-14,Maret 2008.
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Guru yang efektif harus mampu mengarahkan siswa pada topik
pembelajaran yang akan dipelajari siswa. Kegiatan pengajaran yang
dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Dalam aktivitas
prabaca, guru mengarahkan perhatian pada pengaktifan skemata siswa yang
berhubungan dengan teks bacaan.skemata adalah latar belakang
penngetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa tentang tentang
informasi atau konsep tentang sesuatu. Lebih lanjut, skemata juga berkenaan
dengan sekelompok konsep yang tersusun dalam diri seseorang yang
dihubungkan dengan objek, tempat, tindakan, atau peristiwa.

Sejalan dengan tujan utama aktivitas prabaca di atas, berbagai
aktivitas yang dapat dilakukan pada aktivitas prabaca dikemukakan oleh pada
ahli. Tentang jenis aktivitas ini sangat di pngaruhui oleh pendekatan
membaca yang dipilihnya yakni pendekatan respons pembaca atau
pendekatan sosial konstruktivitis. Aktivitas metrencanakan pembelajaran
membaca yang dilakukan guru. Dalam pandangan mereka, aktivitas ini
semuanya dilakukan guru sehingga siswa seolah-olah tidak dilibatkan secara
khususnya dalam aktivitas prabaca.*?

a. Memilih teks yang dibutuhkan yakni teks yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

13 Berger. R, Transformational Literacy: Making the Common Core Shift with Work That
Matters, (San Fransico: John Wiley dan Sons, Inc, 2014)
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b. Mengidentifikasi wilayah teks yang berpotensi bermasalah bagi siswa
dan mengidentifikasi titik focus pembelajaran.

c. Menyusun pertanyaan yang terikat dari teks.

d. Menyiapkan teks untuk kegiatan membaca.

e. Menyusun model metode pengutipan dan model membaca cermat jika
diperlukan.

Aktivitas Membaca

Setelah aktivitas prabaca, dilanjutkan dengan tahap kegiatan inti
pembelajaran literasi membaca. Tahapan ini sering disebut dengan tahapan
membaca. Pada tahap ini banyak variasi yang dapat dilakukan guru sejalan
dengan strategi baca yang dipilih guru atau siswa. Penentuan kegiatan pada
tahap ini akan sangat bergantung pada metode pembelajaran membaca apa
yang dipilih.

Dalam pandangan pendekatan respons pembaca, aktivitas membaca
yang dilakukan berfokus pada upaya mendapatkan pemahaman secara literal,
inferensial, maupun kritis. Aktivitas membaca lebih banyak berkenaan
dengan upaya menganalisis, membandingkan, dan mengkritis teks baik pada
tataran stuktur dan organisasi teks.

Aktivitas membaca yang harus dilakukan guru dan siswa guru dan
siswa selama pembelajaran membaca cermat sebagai berikut:

a. Aktivitas membaca yang harus dilakuakn guru selama pembelajaran

membaca cermat diuraikan sebagai berikut:
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1. Bertanya kepada siswa dengan pertanyaan yang terikat pada teks.

2. Mendorong terciptaanya percakapan dan pengalaman yang kaya dan
terikat teks untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Mengobrevasi siswa pada saat mereka berbicara, serta menuliskan
respons untuk mengidentitifikasi.

4. kasi pertanyaan lanjutan yang diperlukan, dan yang kan ditanyakan
kembali kepada siswa.

5. Menugaskan siswa untuk membaca kembali secara berulang teks agar
mereka mampu melakukan analisis mendalam terhadap teks.

6. Selama siswa membaca ulang, guru mengumpulkan data hasil
observasi untuk menyusun pertanyaan lanjutan, atau menetapkan
bagian pembelajaran yang dapat mendorong siswa melakukan

kegiatan analisi teks secara mendalam.

c) Kegiatan Pacabaca
Merupakan tahapan literasi membaca yang bertujuan menguji
kemampuan membaca, sekaligus memantap kemampuan para siswa.** Untuk
mengeksplorasi respons yang dibuat selama membaca, dan memperluas
respon tersebut dalam berbagai bentuk.

1. Menuliskan kembali cerita.

 Tompkins, G. dan Hoskinsson, K. (1991). Language Arts: Content and Teaching Strategries.
New York: McMillan Publishing Company.
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2. Membandingkan bacaan yang telah dibaca dengan bacaan lain.
3. Mendramatisasikan cerita.
4. Menggambar cerita yang telah dibaca.
D. Berbasis Literasi
1. Pengertian Membaca
Menurut Tarigan, yang berjudul berbasis membaca menjelaskan
mengenai pengertian membaca. Membaca adalah melihat serta memahami isi
dari apa yang tertulis (dengan melisankan maupun hanya dalam hati).
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu
pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui.
Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan yang tersurat dan yang tersirat akan
tertangkap atau dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan
baik.*
Pengertian Membaca St.Y. Slamet,yang dikutip dalam buku karangan

Tarigan dengan judul Berbasis Membaca.

% 1bid,h.7
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Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata/bahasa tulis.™

Menurut Tarigan,” membaca adalah untuk mencari serta memperoleh
informasi dari sumber tertulis. Informasi ini diperoleh melalui proses pemaknaan
terhadap bentuk-bentuk yang ditampilkan. Secara lebih khusus membaca sebagai
suatu ketrampilan bertujuan untuk mengenali aksara dan tanda-tanda baca,
mengenali hubungan antara aksara dan tanda baca dengan unsur linguistik yang
formal, serta mengenali hubungan antara bentuk dengan makna atau meaning.
Dengan demikian, kegiatan membaca tidak hanya berhenti pada pengenalan
bentuk, melainkan harus sampai pada tahap pengenalan makna dari bentuk-
bentuk yang dibaca. Makna atau arti bacaan berhubungan erat dengan maksud,
tujuan atau keintensifan dalam membaca.'’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan
suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya menemukan gagasan atau
informasi ditemukan melalui satu simbol yang terbentuk kata-kata. Atau suatu
kegiatan yang merupakan proses kognitif dengan memperhatikan kesatuan kata-
kata sehingga bisa menemukan gagsan atau inti dari suatu teks bacaan.

Tujuan Membaca

ig Dalman, Keterampilan Membaca,(Raja Grafindo Persabda, 2017).
Ibid,h.7
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Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh

informasi dari sumber tertulis. Informasi ini diperoleh melalui proses pemaknaan

terhadap bentuk-bentuk yang ditampilkan. membaca tidak hanya berhenti pada

pengenalan bentuk, melainkan harus sampai pada tahap pengenalan makna dari

bentuk-bentuk yang dibaca. Makna atau arti bacaan berhubungan erat dengan

maksud, tujuan atau keintensifan dalam membaca.

a.

Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading
for details or facts). Membaca tersebut bertujuan untuk menemukan atau
mengetahui penemuan-penemuan telah dilakukan oleh sang tokoh, untuk
memecahkan masalah-masalah yang dibuat oleh sang tokoh.

Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas).
Membaca untuk mengetahui topik atau masalah dalam bacaan. Untuk
menemukan ide pokok bacaan dengan membaca halamn demi halaman.
Membaca untuk mengetahui ukuran atau susunan, organisasi cerita (reading
for sequenceor organization). Membaca tersebut bertujuan untuk mengetahui
bagian-bagian cerita dan hubungan antar bagian-bagian cerita.

Membaca untuk menyimpulkan atau membaca inferensi (reading for
inference). Pembaca diharapkan dapat merasakan sesuatu yang dirasakan
penulis.

Membaca untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan (reading for
classify). Membaca jenis ini bertujuan untuk menemukan hal-hal yang tidak

wajar mengenai sesuatu hal.
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Membaca untuk menilai atau mengevaluasai (reading to evaluate). Jenis
membaca tersebut bertujuan menemukan suatu keberhasilan berdasarkan
ukuran-ukuran tertentu. Membaca jenis ini memerlukan ketelitian dengan
membandingkan dan mengujinya kembali.

Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan (reading to
compare or contrast). Tujuan membaca tersebut adalah untuk menemukan

bagaimana cara, perbedaan atau persamaan dua hal atau lebih.

3. Jenis Membaca

a. Membaca Bahasa

C.

Membaca bahasa adalah membaca yang mengutamakan bahasa
bacaan. Membaca bahasa mementingkan segi bahasa bacaan. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam membaca bahasa adalah kesesuian pikir dengan
bahasa, perbendaharaan bahasa yang meliputi kosa kata, struktur kalimat,
dan ejaan.

Membaca cerdas atau membaca dengan hati

Membaca cerdas adalah membaca yang mengutamakan isi bacaan
sebagai ungkapan pikiran, perasaan, dan kehendak penulis. Bila hanya ingin
mengetahui isinya, membaca cerdas bersifat lugas. Akan tetapi, bial
maksudnya untuk memahami dan memilki isi bacaan, maka disebut
membaca belajar.

Membaca teknis
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Membaca teknis adalah membaca dengan mengarahkan bacaan
secara wajar. Wajar maksudnya sesuai ucapan, tekanan, dan intonasinya.
Pikiran, perasaan, dan kemauan yang tersimpan dalam bacaan dapat
diaktualisasikan dengan baik.

d. Membaca emosional
Membaca emosional adalah membaca sebagai sarana untuk memasuki
perasaan, yaitu keindahan isi, dan keindahan bahasanya.
e. Membaca bebas
Membaca bebas adalah membaca sesuatu atas kehendak sendiri
tanpa adanya unsur paksaan dari luar. Unsur dari luar misalnya guru, orang
tua, teman, atau pihak-pihak lain.
4. Faktor-faktor Penyebabnya Rendahnya Minat Membaca
Faktor yang mempengaruhui rendahnya minat membaca pada siswa
adalah faktor internal dan faktor eksternal.
a. Kemampuan Membaca
Merupakan salah satu factor yang mempengaruhui rendahnya minat
membaca anak karena kemampuan membaca yang belum baik dapat

mengambat keberhasilan membaca.

b. Kebiasaan Membaca
Mempunyai kebiasaan/kegemaran membaca tentunya memilki

minat terhadap buku/bacaan. Intensitas/jumlah waktu yang diperlukan siswa
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yang suka membaca dan anak yang tidak suka membaca. Ciri-ciri siswa yang
gemar membaca apabila ada waktu luang akan memanfaatkan waktu
luangnya untuk membaca buku/bacaan.dalam lingkungan sekolah, siswa
yang gemar membaca apabila ada waktu luang akan dipergunakan untuk
membaca baik di kelas ataupun perpustakan sekolah. Hal ini berbeda dengan
siswa yang tidak mempunyai minat membaca yang tinggi, apabila ada waktu
luang siswa tersebut akan menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan lain
seperti bermain dan lain sebagainya.
Faktor Eksternal
a. Lingkungan sekolah
Merupakan memiliki peran yang besar terhadap usaha
menumbuhkan dan membina minat baca anak. Bimbingan dari para
pendidik di sekolah dapat mendorong siswa mempunyai minat membaca.
Misalnya, siswa akan lebih berminat membaca buku jika ia diberi tugas
oleh gurunya untuk membaca sebuah buku ataupun apabila sebuah
sekolah menetapkan peraturan kepada siswanya untuk membaca buku
setiap hari maka siswa dari sekolah tersebut akan mempunyai minat
membaca yang lebih tinggi dari siswa yang lain. Sebaliknya, lingkungan
sekolah yang kurang mendukung tumbuhnya minat membaca
menyebabkan siswa tidak mempunyai kebiasaan membaca dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Perpustakan
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Adalah penyebab rendahnya minat membaca siswa minimnya
jumlah perpustakan yang memadai. Kondisi dari perpustakan yang ada
disekolah mempengaruhui minat baca siswa. Siswa yang lebih tertarik
mengunjungi perpustakan jika perpustakan yang ada disekolah tersebut
mempunyai ruangan nyaman, bersih dam rapi.

c. Bahan bacaan

Rendahnya minat membaca dan kelangkaan bahan bacaan
berhubungan dengan tingkat daya siswa yang rendah Terdapat angka
dalam mencapai 30% siswa yang kurang minat baca, tetapi pengurangan
ini belum mencerminkan tingginya membaca.

d. Guru

Adalah guru yang kurang membangkitkan nalar serta kreativitas
siswa. Guru dapat melakukan banyak dialog dengan menggunakan
sumber informasi yang ada, misalnya buku. Informasi/ pengetahuan yang
diperoleh sendiri oleh siswa biasanya lebih melekat. Guru bisa meminta
kepada siswa untuk mempelajari suatu tema atau materi tertentu sendiri
di ujikan pada hari berikutnya.

e. Keluarga
Merupakan factor utama yang mempengaruhui minat membaca
pada anak. Mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga dan sekitar yang
kurang mendukung kebiasaan membaca dapat menyebabkan rendahnya

minat membaca pada anak. Kesibukkan orang tua dalam berbagai kegiatan
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berdampak pada minimnya waktu luang bahkan hampir tidak ada waktu

untuk melakukan kegiatan membaca. Terjadinya kurang mendukung

kebiasaan membaca juga akan mempengaruhui rendahnya minat membaca
siswa.
E. Metode Pembelajaran Berbasis Literasi

Untuk meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa kelas awal SD,
diawali dengan tahap studi pendahuluan, dilanjutkan studi pengembangan, dan
diakhiri dengan kegiatan evaluasi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa yang
belum dapat membaca dan menulis yang asumsinya akan sangat kesulitan
menyelesaikan tugas-tugas belajarnya, akan tetap naik kelas. Pada kelas berikutnya,
dengan kondisi belum dapat membaca dan menulis, siswa dihadapkan pada tugas-
tugas belajar pada tingkat yang lebih tinggi, sehingga kemungkinannya siswa akan
semakin kesulitan mengikuti pelajaran- pelajaran yang lain. Oleh karena itu sangat
diperlukan kreativitas dan bimbingan yang ekstra dari guru kelasnya.

Sumber bacaan yang digunakan guru adalah buku-buku cerita yang
menarik bagi anak, buku cerita, buku ensiklopedi, kumpulan dongen/ cerpen, kliping
tentang materi tertentu, kamus, kumpulan puisi, buku besar, gambar yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan, kartu huruf, kartu bilangan, kartu kata, buku
bacaan yang sederhana, tulisan/slogan, dan mading.

Guru telah melakukan kegiatan evaluasi terhadap kegiatan literasi yang
telah diselenggarakannya, yaitu dengan tugastugas portofolio, menuliskan kembali

atau meringkas cerita, membuat karya baik puisi, cerpen, dari kegiatan membaca,
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anak maju satu persatu untuk menghafalkan tugas yang diberikan. Bagi anak yang
belum hafal agar membaca kembali dan menghafalkannya, mengada-kan tes lisan,
ulangan harian, juga dengan observasi.

Dari kegiatan literasi yang telah diselenggarakan, menurut beberapa guru
masih terdapat kekurangan. Di antaranya yaitu kurangnya sumber bacaan yang
beragam, kontrol guru pada masing-masing siswa belum bisa optimal, siswa belum
terbiasa meringkas bacaan, mengurangi jam pelajaran, kurangnya peralatan yang
menyebabkan siswa kurang tertarik, siswa lebih suka dibacakan daripada membaca
sendiri, terbatasnya waktu dan tim yang membantu kegiatan literasi, beberapa siswa
masih ketinggalan dengan kemampuan teman-temannya.

Pendekatan literasi berimbang merupakan pendekatan pembelajaran yang
mendasarkan pada tinjauan literasi secara luas dengan mengkombinasikan praktik
terbimbing, pembelajaran kolabaratif, sampai dengan aktivitas membaca secara
mandiri

Untuk menerapkan pembelajaran terbaik dalam pengembangan
kemampuan membaca dan menulis. Berdasakan paparan di atas, pendekatan literasi
berimbang tersebut merupakan salah satu pendekatan yang tepat untuk mengatasi
permasalahan kemampuan literasi dasar siswa kelas awal.

Hal itu karena setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda satu
sama lain, sehingga perlu penanganan yang berbeda, dengan memanfaatkan berbagai
program yang bervariasi dengan porsi yang seimbang.

F. Hambatan dalam Literasi
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Hambatan yang berkait dengan pembelajaran literasi pada siswa kelas V
MIM 10 Karang Anyar, Sragen, dapat dikemukakan sebagai berikut.

Pertama, guru mengalami kesulitan dalam memperbaiki kualitas tulisan
siswa. Selain itu, kepala sekolah pun mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam
pembelajaran menulis adalah menulis dengan menggunakan huruf tegak
bersambung.

Kedua, hambatan kurangnya sarana prasarana pembelajaran serta kurang
optimalnya penggunaan sarana prasarana sekolah. Terkait dengan hal ini, kepala
sekolah menjelaskan bahwa danatidak memungkinkan untuk melaksanakan
pembelajaran yang sesuai, karena KTSP menuntut pembelajaran untuk lebih banyak
melakukan praktik, sementara banyak kegiatan praktik yang membutuhkan.
Selanjutnya, masalah belum optimalnya penggunaan sarana prasarana yang telah
disediakan oleh sekolah adalah kurang intensifnya guru dalam pemanfaatan majalah
dinding. Hal inilah dapat menjadi penyebab kreativitas siswa tidak dapat tersalurkan
dengan baik.

Ketiga, hambatan program sekolah yang berkenaan dengan kegiatan
membaca. Salah satu hambatan itu terkait dengan minat baca siswa di perpustakaan
sekolah. Pustakaaan sekolah menyebutkan adanya minat baca yang cukup tinggi
pada siswa, namun terhambat oleh jadwal kunjung yang saat ini belum efektif. Hal
ini dijelaskan lebih lanjut oleh pustakaaan sekolah, sebenarnya jadwal kunjungan ke
perpustakaan sudah diatur sesuai dengan urutan kelas. Namun demikian, jadwal

tersebut belum berjalan sebagaimana mestinya. Jadi, hambatan ketiga ini adalah
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program sekolah dalam pembinaan gemar membaca belum dapat dilaksanakan

dengan efektif.

. Penelitian Relevan

Untuk menunjukkan posisi dalam penelitian ini bahwa kajian ini belum ada
yang melakukannya, maka penulis akan memaparkan tulisan yang sudah ada. Dari
sini nantinya akan penulis jadikan sebagai sandaran teori dari berbagai perbandingan
dalam mengupas berbagai permasalahan penelitian ini. Di antaranya penulis
paparkan sebagai berikut:

1. Peneitian oleh dewi Anggraini dalam skripsinya yang berjudul: Gerakan Literasi
Sekolah Dasar SDIT Curup. Dalam skripsi dengan melakukan gerakan literasi
agar siswa dapat menumbuh kembangkan budi pekerti peserta didik melalui
pembudayaan ekosistem literasi sekolah agar mereka menjadi pembelajar
sepanjang hayat. Sasarannya adalah semua warga sekolah. Gerakan Literasi
Sekolah lebih dari sekedar membaca dan menulis namun mencakup ketrampilan
berfikir sesuai dengan tahapan dan komponen literasi. Sedangkan dalam praktik
yang baik perlu menekankan prinsip-prinsip gerakan literasi sekolah. Agar
sekolah mampu menjadi garis depan dalam budaya literasi, maka perlu
menggunakan beberapa strategi pelaksanaan. Ada beberapa teknis konsep literasi
di Sekolah antara lain secara harian, mingguan, bulanan dan persemester.
Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta didik agar
pengetahuan dapat dikuasai secara baik. Materi baca berisi nilai-nilai budu

pekerti, kearifan lokal, nasional dan global, yang disampaikan sesuai
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perkembangan peserta didik. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan GLS
(Gerakan Literasi Sekolah) menggunakan indikator pencapaian setiap tahapan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ary Kriswanto yang berjudul: Literasi Matematis
dalam Pembelajaran Literasi Masalah Dusun Curup. Literasi atau melek
matematis didefinisikan sebagai kemampuan seseorang individu merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Termasuk
di dalamnya bernalar secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur,
fakta, dan alat matematika dalam menjelaskan serta memprediksi fenomena.
Komponen utama dalam literasi matematis yaitu memudahkan pemecahan
masalah sehari-hari yang sekaligus dapat mengembangkan kemampuan
matematikanya. Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual yang dapat merangsang
kreativitas peserta didik untuk menemukan konsep dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu adanya kaitan yang erat literasi
matematis dalam pembelajaran berbasis masalah.*®

Pembelajaran Berbasis Literasi adalah sebuah upaya yang dilakukan
secara menyeluruh dan berkelanjutan untuk menjadikan sekolah sebagai
organisasi. Literasi sudah banyak dilakukan salahsatunya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia yaitu hasil Pengembangan literasi membaca ini diharapkan

dimasukkan ke dalam KD sehingga pendidik dapat mengukur kinerja membaca

18 Kusumah, Yaya S, Literasi Matematis. Makalah disampaikan dalan seminar nasional Jurusan
PMIPA FKIP Universitas Lampung Pada Tanggal 26 November 2011. Proseding ISBN 978-979-8150-32-8.
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peserta didik. Pendidik juga dapat menerapkan berbagai teori membaca kepada
siswa.

literasi merupakan integrasi keterampilan menyimak, berbicara, menulis,
membaca. merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk
menjadikan sekolah. literasi sekolah adalah kemampuan mengakses, memahami,
dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain
membaca, melihat, menyimak, menulis dan/ atau berbicara. Literasi merupakan
suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seseorang dalam mengolah
kata/sastra yang meliputi kemampuan membaca, menulis, berbicara, menghitung
dan memecahkan masalah yang harus diajarkan, dilatih serta dibiasakan secara
bertahap atau terus menerus sebagai bekal/acuannya dalam berkehidupan di
masyarakat, Literasi tidak hanya berkaitan dengan kegiatan membaca dan
menulis saja, namun mencakup pengetahuan seseorang berkomunikasi didalam
masyarakat. Literasi tidak terlepas dari bahasa. Seseorang dapat dikatakan
mempunyai kemampuan literasi apabila orang tersebut sudah mendapatkan dan
menguasai kemampuan dasar dalam berbahasa itu sendiri seperti menyimak,

berbicara, membaca serta menulis.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang saya gunakan ini merupakan penelitian lapangan (Field Research)
yaitu suatu penyelidikan yang dilakukan dalam kehidupan atau objek yang sebenarnya. Di
dalam penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan lain-lain dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode yang alamiah.™

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif, metode kualitatif
adalah metode penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada,
dalam penelitian kualitatif metode yang biasa dimanfaatkan adalah wawancara,
pengamatan, dan pemanfaatan dokumen mencakup hal-hal yang berhubungan dengan
sekolah tempat penelitian.?

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia deskriptif diartikan dengan menggambarkan. Pendekatan deskriptif ini
digunakan karena dalam kegiatan penelitian ini akan menghasilkan data berupa kata-kata

tertulis atau lisandari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 334
2 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Setia, 2000), h. 86.
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B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang peneliti tentukan berdasarkan teknik sampling penelitian
kualitatif. Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik
sampling yang digunakan. Salah-satunya adalah Snowbal sampling. Snowball sampling
adalah teknik pengambilan sampel dari sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit,
lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena dari sumber data yang sedikit itu
tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari orang lain lagi yang
dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan
semakin besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama menjadi besar.”*

Lincoln dan Guba dalam sugiyono mengemukakan bahwa “Naturalistic sampling is,
then , very different from conventional sampling. It is based on informational, not
statistical, considerations. Its purpose is to maximize information, not to facilitate
generalization”. Penelitian sampel penelitian kualitatif(naturalistik) sangat berbeda dengan
penentuan sampel dalam penelitian konvensional (kuantitatif). Penentuan sampel dalam
penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistik. Sammpel yang dipilih berfungsi
untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan.?

C. Jenis dan sumber Data
Jenis data data dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yakni data yang

bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 300
?2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,.., h. 300
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untuk mendeskripsikan dan menganalisis, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran seseorang individu maupun kelompok.?
Menurut Lofland dalam Meolong bahwa sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahans seperti
dokumen dan lain-lain.**
Jadi dalam penelitian ini data yang terkumpul terdiri atas data primer dan data
sekunder.

a. Sumber Data Primer, adalah data yang diperoleh langsung dari wawancara yang
diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap dapat memberikan
informasi yang relevan dan sebenarnya dilapangan.

Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatka informasi langsung
tentang Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi pada Kelas V MIM 10
Karang Anyar. Adapun sumber data langsung peneliti dapatkan dari Guru mata

pelajaran Bahasa Indonesia serta peserta didik.

Penelitian ini dilaksanakan di MIM 10 Karang Anyar pada Bulan April 2020 .
Subyek Penelitian ini adalah:
a) Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia MIM 10 Karang Anyar

b) Siswa kelas V MIM 10 Karang Anyar

2% Nana syodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h. 60
2% LLexy, J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Raja Rosdakarya, 2011), h. 157
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b. Sumber Data Sekunder, adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung
dari informan dilapangan, seperti dokumen dan sebagainya yang berkaitan serta
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Dokumen yang digunakan
meliputi lokasi sekolah, sejarah sekolah, profil sekolah, visi misi sekolah, silabus
dan lain lain untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan guru Bahasa Indonesia MIM
10 KARANG ANYAR.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Cara menunjukan pada sesuatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan

dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan penggunaannya.

1. Observasi
Arikunto mengemukakan bahwa observasi adalah suatu istilah umum
yang mempunyai arti semua bentuk penerimaan data yang dilakukan dengan cara

merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya, dan mencatatnya. 2

2% Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 222
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi nonpartisipan.
Yang dimaksud dengan teknik observasi nonpartisipan yakni peneliti hanya
melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan.”® Teknik observasi
nonpartisipan digunakan karena dalam proses penelitian ini peneliti tidak ikut serta
dalam kegiatan, akan tetapi hanya berperan mengamati kegiatan. Kalaupun ikut
dalam kegiatan itu hanya dalam lingkup yang terbatas sesuai kebutuhan peneliti
untuk memperoleh data yang benar-benar valid. Pemilihan teknik jenis ini
dilakukan agar peneliti dapat lebih fokus dalam melakukan pengamatan terhadap
objek yang sedang diamati sehingga data observasi yang diihasilkan benar-benar
valid dan sesuai dengan kondisi yang sedang diamati.?’

Observasi dilakukan pengamatan secara langsung terhadap guru Bahasa
Indonesia pada tanggal 20 Febuari 2020. Hal ini merupakan observasi awal, secara
umum, kemudian peneliti akan melakukan observasi lanjutan tentang apa saja
yang akan diperlukan dalam penelitian ini. Data peneliti gunanya secara langsung
melalui pengamatan lapangan dan mencatat aspek yang akan diteliti di lokasi guna
mendapatkan data.

Aspek yang Diamati
1. Penerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi pada siswa Kelas V

MIM 10 Karang Anyar.

% Lexy, J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif... , h. 176
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2. Metode belajar siswa Kelas V dalam Menerapkan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Berbasis Literasi MIM 10 Karang Anyar.

3. Pengembangan Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi pada Kelas V
MIM 10 Karang Anyar

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden. Caranya adalah
dengan bercakap-cakap secara tatap muka.

Wawancara (interview) merupakan alat pengumpul informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari
wawancara (interview) adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi dan sumber informasi.

Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara kepada narasumber,
sebagai acuan pedoman bagi peneliti untuk laporan akhir dari penelitian ini,
peneliti membuat panduan dasar tentang hal-hal yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan yang disusun dalam pedoman wawancara.”®

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur, yakni wawancara yang pewawancaranya sudah menetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Pertanyaan-pertanyaan

dalam wawancara jenis ini disusun dengan rapi dan ketat.?®

28 Sukarman Syarnubi, Metode Penelitian, (STAIN Curup: Lp2), h. 67
** Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 190
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Hal ini dimaksudkan agar arah wawancara tidak menyimpang dari
pokok permasalahan. Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan
hasil wawancara yang maksimal, antara lainnya yaitu wawancara dengan:

1) Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Ibu Asmarawati, S. Pd. |
2) Siswa kelas V MIM 10 Karang Anyar.
3. Dokumentasi
Menurut Williams yang dikutip oleh Saipul Annur menjelaskan, bahwa
dokumen merupakan sumber lapangan yang telah tersedia dan berguna untuk
memberikan gambaran mengenai subjek penelitian. Menurut Sugiyono
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.*

dalam penelitian ini diperlukan terutama untuk mengungkap data yang

bersifat administrative dan data kegiatan-kegiatan yang bersifat dokumentasi.
Peneliti akan mendokumentasikan setiap apa yang dilakukan bagai ketika
wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Ibu Asmarawati, S.
Pd. I, kemudian peneliti akan mendokumentasikan kegiatan pembelajaran
Bahasa Indonesia.

E. Teknik Analisis Data

% saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press,
2009), h. 92
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Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis data non
statistik. Analisis ini digunakan untuk menganalisis jenis-jenis data yang bersifat
kualitatif yang tidak bisa diukur dengan angka.

Dalam menganalisis data-data yang bersifat kualitatif tersebut penulis
menggunakan teknik analisis data di lapangan Model Miles and Huberman yaitu
sebagai berikut:*!

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin
lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segara dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan. Jadi reduksi data ini merupakan suatu
penyederhanaan data yang telah terkumpul agar lebih mudah dipahami oleh
peneliti.

2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk tabel,

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., h.338
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graffik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut,
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah dipahami. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan “the
most frequent form of display data for qualitative research data in the past has
been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
3. Conclusion Drawing/ verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel
4. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu bagian yang

sangat penting untuk mengetahui derajat kepercayaan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka

%2 saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 91
%% saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan.., h. 341
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data yang diperoleh akan lebih konsisten sehingga menjadi suatu data yang valid dan
bisa dopertanggung jawabkan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua macam triangulasi yaitu:
1. Triangulasi Teknik
Menurut Sugiyono triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data
yang sama. Pada triangulasi teknik ini untuk menguji keabsahan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dengan menggunakan
teknik yang dipakai dalam mencari data di lapangan.
Triangulasi teknik ini memiliki tiga teknik yang akan digunakan dalam
mengecek data dengan cara, observasi, wawancara dan dokumentasi.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber pada penelitian berguna untuk menguji keabsahan data
yang dilakukan dengan cara mengecek apakah data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Dalam triangulasi sumber ini peniliti mengecek data yang
berasal dari guru Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Ibu Asmarawati, S. Pd. |
dan siswa kelas V MIM 10 Karang Anyar agar mendapatkan keabsahan data yang

berasal dari lapangan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian

Identitas Sekolah

1) Nama Sekolah : MIM 10 Karang Anyar
2) Alamat Sekolah : Karang Anyar
a. Alamat sekolah : JI.Syharial Kelurahan Karang Anyar
b. Provinsi : Bengkulu
c. Kabupaten/Kota : Rejang Lebong
d. Kecamatan : Curup Timur
e. Kelurahan : Karang Anyar
f. Kode pos : 39116
g. Telepon |-
h. E-Mail |-

1. Sejarah Berdirinya MIM 10 Karang Anyar
MIM 10 Karang Anyar berdiri pada tahun 1957, selama itu pula Madrasah
ini mengalami pergantian Kepala sekolah, adapun nama-nama Kepala Madrasah
adalah :

1. Bpk. Syafarudin, Amd (1985-1995)
2. Bpk. M. Kobri Toub, S.Pd.l (2003-2006)
3. lbu. Yusmiati, S.Pd (2006-2018)
4. Bpk. Burhan Fajri, S.Pd.I (2018-Sekarang)
Sekolah adalah sebuah tempat yang memiliki peranan penting dalam
membantu program pemerintah yaitu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, serta

meningkatkan harkat dan martabat anak bangsa, sesuai dengan amanat UUD 1945.
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Sekolah MI Muhammadiyah 10 yang terletak di kelurahan Karang Anyar Curup
Timur adalah salah satu diantara lembaga pendidikan terpadu yang bercirikan Islam
tertua di Indonesia. Yang didirikan pada tahun 1957 dari Madrasah Ibtidaiyah ini
telah lahir para pemimpin daerah dalam berbagai fungsi dan perananya, karenanya
amat disayangkan apabila aset bangsa ini tidak diperhatikan dan terabaikan sama
sekali.

Dalam mengemban amanah Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31, dimana
pemerintah harus menjamin setiap warganya untuk mendapatkan pendidkan yang
layak yang dapat menjamin kehidupan warganya, maka dalam upaya peningkatan
mutu pengelolaan dan penyelenggaraan penddikan umum dan keagamaan
khususnya di MI Muhammadiyah No. 10 Curup, serta kelancaran proses belajar
mengajar maka pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan yang
memadai perlu untuk dilaksanakan, khususnya dalam menciptakan kondisi
pembelajaran yang efektif dan efisien dan sehingga akan terwujud tujuan yang
dicita-citakan yaitu tersedianya generasi masa depan yang handal.

2. Letak Geografis MIM 10 Karang Anyar

MIM 10 terletak di Kelurahan Karang Anyar Kecamatan Curup Timur
Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu. Sebelah Utara berbatasan dengan
Dusun Curup, sebelah Barat berbatasan dengan Talang Benih, sebelah Selatan
berbatasan dengan pasar, dan sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Delima.

Visi dan Misi MIM Karang Anyar

» Visi

Terwujudnya siswa siswi Ml Muhammadiyah 10 yang Islami, Berakhlak

Mulia, Cerdas dan Kompetetif.

» Misi

1. Meningkatkan mutu dan daya saing pada madrasah

2. Mewujudkan manajemen pendidikan yang akuntabel, transparan, efisien,

dan efektif serta visioner.

3. Membudayakan sikap kerjasama dan gotong royong.

4. Mengefektifkan waktu belajar.



5. Disiplin, jujur, dan bertanggung jawab.
6. Mengembangkan disiplin siswa.

Tabel IV. 1

3. Jumlah Guru dan Siswa MIM 10 Karang Anyar
1. Jumlah Dewan Guru MIM 10 Karang Anyar

No NAMA KETERANGAN
1 Burhan Fajri, S.Pd.1 PNS
2 Elli Rosmala Dewi, S.Pd.l | PNS
3 Asmarawati, S.Pd.l PNS
4 Siti Rasunah, S.Pd.1 PNS
5 Yusmiati, S.Pd.I PNS
6 Jumadi, S.Pd.| PNS
7 Marini, S.Pd.I PNS
8 Yuniarti, S.Pd.I PNS
9 Tesmil Yanti, S.Pd.l NON PNS
10 Revi Paladaiva NON PNS
11 Rudi Hartono, S.Pd.I NON PNS
12 Nova Diani, S.Pd.I NON PNS
13 Ayu Rizki A, S.Pd.1 NON PNS
14 Andika Putra, S.Pd.l NON PNS
15 Febri Yanti, S.Pd.l NON PNS
16 Anita Purnama, S.Pd.| NON PNS

Dokumentasi : MIM 10 Karang Anyar Tahun 2020

Tabel IV. 1l

2. Daftar Siswa MIM 10 Karang Anyar

NO | KELAS | LOKAL L JUMLAH
A 12 | 20 32
B 19 |13 32
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| 12 |8 20
B 13 |7 20
Il 9 13 23
v 12 |11 23
\% 16 |14 30
VI 9 7 16
JUMLAH 102 93 196
Dokumentasi : MIM 10 Karang Anyar Tahun 2020
Tabel IV. 111
Keadaan dan Sarana Prasarana MIM 10 Karang Anyar
3. Data Ruang/ Gedung
No | NAMA KONDISI KETERANGAN
Bangunan RR | RS | RB | B | ROMBEL | CUKUP | KURANG
1 | Ruang 6 V
Kelas
2 | Ruang \Y
Guru
3 | Ruang V
Kepala
4 | Ruang TU V
5 | Ruang BP Vv
6 | Ruang
UKS
7 | Ruang
Osis
8 | Ruang
PPL
9 | Ruang
Serbaguna
10 | Gudang
11 | Rumah
guru
12 | Mes
13 | Rumah




penjaga
14 | WC 3 Ruangan
15 | Pagar
16 | Musholla 1
17 | Ruang
Operasi
Dokumentasi : MIM 10 Karang Anyar Tahun 2020
4. Jumlah dan kondisi buku pelajaran
Kondisi buku
Nama Buku Jumlah
RR RS RB B
Buku pelajaran
Pendidikan agama
a. Bahasa arab 48 48
b. Al-qur’an hadits 47 47
c. Figih 34 34
d. SKI 24 24
e. Agidah akhlak 46 46
PKN 47 47
Bahasa Indonesia 100 100
Matematika 66 66
IPA 60 60
IPS 60 60
Mulok
Penjas
SBK 6 6

Dokumentasi : MIM 10 Karang Anyar Tahun 2020

B. Hasil Penelitian

1. Penerapan Bahasa Indonesia pada Kelas V MIM 10 Karang Anyar.
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Hasil penelitian Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi pada
Kelas V MIM 10 Karang Anyar. Berdasarkan wawancara dan analisis metode
yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis menjelaskan hasilnya sebagai
berikut :

Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara
terprogram dalam desain instruksional yang menciptakan proses interaksi antara
sesama peserta didik, guru dengan peserta didik, dan dengan sumber belajar.
Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan perubahan secara terus-menerus
dalam perilaku dan pemikiran siswa pada suatu lingkungan belajar. Sebuah
proses pembelajaran tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar. Belajar adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasi sosial, dan historis,
serta kultural dalam menciptakan dan menginterpretasikan makna melalui teks.
Literasi memerlukan setidaknya sebuah kepekaan yang tidak terucap tentang
hubungan-hubungan antara  konvensi-konvensi  tekstual dan  konteks
penggunaanya serta idealnya kemampuan untuk berefleksi secara kritis tentang
hubungan-hubungan itu. Literasi memerlukan serangkaian kemampuan kognitif,
pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan pengetahuan
kultural.

Istilah literasi pada umumnya mengacu pada keterampilan membaca dan
menulis artinya seorang literasi adalah orang yang telah menguasai keterampilan

membaca dan menulis dalam suatu bahasa, namun demikian pada umumnya



54

penguasaan keterampilan membaca seseorang itu lebih baik dari pada
kemampuan menulisnya, bahkan kemampuan atau keterampilan berbahasa lainya
yang mendahului kedua keterampilan tersebut dari sudut kemudahannya dan
penguasaanya dalah kemampuan menyimak dan berbicara.

Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit, yakni membaca
dengan membawa buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan yang bertujuan untuk
menumbuhkan kebiasaan untuk gemar membaca dan memberikan pemahaman
terhadap peserta didik mengenai pentingnya membaca. Di dalam budaya literasi
semua kegitan dilakukan dengan suasana yang menyenangkan sehingga kegiatan
peserta didik tidak merasa bosan saat budaya literasi itu dilaksanakan. Selain itu,
bermanfaat juga untuk menumbuhkan maindset bahwa kegiatan membaca itu
tidak membosankan bahkan menyenangkan.

Bahasa menjadi sebuah hal yang tidak dipisahkan dari proses
pembelajaran. Literasi bahasa berarti segala bacaan yang berkaitan dengan studi
tentang bahasa, yaitu dongeng, cerita, berita, puisi, naskah drama, dan segala
sesuatu yang berkaitan dengan informasi lain. Literasi bahasa ini digunakan
dalam proses belajar mengajar di kelas. Literasi bahasa yang digunakan dalam
pembelajaran kreatif berupa bacaan-bacaan pendek baik, dongeng, cerita, berita,
puisi, naskah drama, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan informasi lain
yang kemudian bacaan tersebut dijadikan sebagai bahan ajar oleh guru untuk

menyampaikan materi pembelajaran.
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berbasis literasi bahasa yang dikembangkan, yaitu dengan memadukan
pembelajaran kreatif dengan literasi bahasa. Kepaduan ini kemudian disinergikan
dalam proses pembembelajaran di kelas, yaitu proses pembelajaran yang dapat
menciptakan anak lebih semangat dalam belajar dan memperhatikan setiap
materi yang diajarkan oleh guru. Adanya rasa semangat dan keseriusan pada
anak membentuk.

Menurut hasil wawancara oleh ibu Asmarawati, S.Pd.I

Pada saat menyampaikan materi pembelajaran di kelas V yang

berkenaan dengan materi pembelajaran Bahasa Indonesia, saya selalu

menegaskan kepada siswa agar lebih dekat dengan Allah Swt pada

submateri asmul husnah pada pertemuan minggu ke dua, melalui materi

ini saya mengingatkan kepada siswa mengenai asma-asma Allah dan

apada saat sebelum pembelajaran dikelas dimulai anak-anak diminta

untuk membaca kembali asma-asma Allah di setiap Pembelajaran.®

Dari uraian tersebut di ketahui bahwa Pembelajaran Bahasa Indonesia
Berbasis Literasi yang telah tersampaikan pada saat pembelajaran yakni
Membaca, dimana guru menjelaskan bahwa dengan memahami membaca agar
supaya siswa menagkap pelajaran yang telah disampaikan oleh guru tersebut.

Merupakan bagian belajar dalam membaca dapat memahami dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Literasi.

Menurut hasil wawancara oleh Ibu Febri Yanti, S.Pd

Pada saat menyampaikan materi pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis literasi merupakan mengarahkan siswa pada topik pembelajaran

% Hasil wawancara dengan ibu Asmarawati, S.Pd.I guru mata pelajaran Bahasa Indonesia wali
kelas V MIM 10 Karang Anyar pada 24 Febuari 2020.
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yang akan dipelajari siswa. Kegiatan pengajaran yang dilaksanakan

sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Dalam aktivitas prabaca,

guru mengarahkan perhatian pada pengaktifan siswa yang berhubungan
dengan teks bacaan.*

Dari uraian tersebut di ketahui bahwa Pembelajaran Bahasa Indoneia
Berbasis Literasi yang telah tersampaikan pada saat pembelajaran yakni
Membaca, dimana guru menjelaskan bahwa dengan memahami membaca dengan
tahap kegiatan inti pembelajaran literasi guru dapat dilakukan dengan metode
membaca dalam menyampaikan oleh guru.

Menurut hasil wawancara oleh bapak Burhan Al-Fajri, S.Pd.l selaku

Kepsek MIM 10 Karang Anyar

Sarana Prasarana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis
literasi merupakan dalam kegiatan seorang guru atau menetapkan bagian
pembelajaran yang dapat mendorong siswa melakukan kegiatan analisis
teks secara mendalam.*

Dari uraian tersebut di ketahui bahwa Pembelajaran Bahasa Indoneia
Berbasis Literasi yang telah tersampaikan pada saat pembelajaran Dalam
penggunaan literasi membaca merupakan dalam membina kebiasaan dan
kemampuan membaca, proses pembelajaran literasi membaca secara garis besar
harus terdiri atas tiga tahapan aktivitas, yakni aktivitas prabaca, aktivitas

membaca, dan aktivitas pasbaca. Ketiga tahapan ini diperlukan agar dapat

mengembangkan.

* Hasil wawancara dengan Ibu Febri Yanti, S.Pd MIM 10 Karang Anyar pada 24 Febuari 2020
% Hasil wawancara dengan Bapak Burhan Al-Fajri, S.Pd.| selaku Kepala Sekolah MIM 10
Karang Anyar pada 24 Febuari 2020.
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Hasil wawancara dengan Anissa Rahmadani Siswa Kelas V MIM 10
Karang Anyar menjelaskan
Ketika membahas materi-materi pelajaran Bahasa Indonesia guru

selalu mengingatkan bahwa manusia harus memiliki potensi yang

berbeda-beda dalam pembelajaran berbasis literasi, merupakan suatu

memahami informasi dan mencari pengetahuan dalam belajar yang di

berikan oleh guru. ¥

Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa guru senatiasa mengajarkan
membaca kepada peserta didik. Hal tersebut merupakan supaya siswa yang
masih belum bisa membaca guru bisa mengajarkan berbagai dalam metode dan
strategi dalam pelajaran tersebut.

2. Pembelajaran Literasi (membaca)

Hasil penelitian pembelajaran Bahasa Literasi (membaca) di MIM 10
Karang Anyar. Berdasarkan wawancara dan analisis metode yang digunakan
dalam penelitian ini, maka penulis menjelaskan hasilnya sebagai berikut:

Konsep membaca cermat dalam melakukan kegiatan ketika siswa
membaca cermat, mengaktifkan pengetahuan awalnya, membaca teks secara
berulang untuk tujuan yang berbeda, membangun makna, menjawab pertanyaan,
terlibat dalam diskusi, dan menafukuri ide-ide yang muncul dari teks dan hasil
negosiasi makna. Ketika siswa membaca cermat, guru harus

mendemonstrasikan strategi berbasis penelitian yang dapat membantu siswa

memahami teks. Guru juga harus memandu siswa untuk berfikir kritis tentang

¥"Hasil wawancara dengan Anissa Rahmadani siswa kelas VV MIM 10 Karang Anyar pada 24
Febuari 2020.
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teks dan bekerja keras mengakplorasi ide-ide yang terdapat dalam teks, baik
eksplisit maupun implisit.

Menurut hasil wawancara oleh ibu Asmarawati, S.Pd.l guru MIM 10

Karang Anyar menjelaskan

Pada saat menjelaskan materi Pembelajaran Bahasa Indonesia

berbasis Literasi, saya menjelaskan materi seputar Pembelajaran Berbasis

Literasi mengacu pada metode pembelajaran Kurikulum 2013 yang

menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran serta guru

sebagai fasilitator, menuntut bahwa kegiatan literasi tidak hanya

difokuskan kepada peserta didik. Selain menjadi fasilitator guru juga

harus mampu berperan sebagai subjek pembelajaran, sebab akses yang

luas pada sumber informasi, baik didunia nyata maugun dunia maya

dapat menjadikan peserta didik lebih tahu daripada guru.™®

Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat bahwa guru mengajar
pembelajaran berbasis literasi, hal ini tampak ketika guru menyampaikan materi
menggunakan pelajaran berbasis literasi kegiatan literasi pada tahap
pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dalam
memahami bacaan, berpikir kritis, dan mengakaitannya dengan pengalaman
pribadi, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan
menanggapi teks buku bacaan pegayan dan pembelajaran.

Para guru perlu melakukan strategi literasi dalam pembelajaran.
Pengembangan kemampuan literasi di sekolah akan membantu meningkatkan

kemampuan belajar siswa. Penggunaan teks dan/atau bahan ajar yang bervariasi,

disertai dengan perencanaan yang baik dalam kegiatan pembelajaran diharapkan

*8Hasil wawancara dengan ibu Asmarawati guru Bahasa Indonesia MIM 10 Karang Anyar pada
24 Febuari 2020
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dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. Salah satu strategi yang dapat

dilakukan sekolah adalah literasi pembelajaran berbasis literasi.

Hasil wawancara peneliti dengan Chelsi Olivia siswi Kelas V MIM 10
Karang Anyar mengungkapkan

Pada saat pembelajaran guru tidak hanya menyampaikan kata-kata
saja di samping penjelasan materi pembelajaran guru juga sering
melakukan kontak mata pada kepada kami, karena adanya kontak mata
tersebut membuat kami antusias mengikuti pembelajaran di barengi juga
dengan ekspresi wajah guru ketika menjelaskan materi, terkadang serius
dan terkadang juga memberikan ekspresi menyenangkan, sehingga hal itu
memberikan rasa nyamana bagi kami untuk mengikuti proses
pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Literasi.*

Dari hasil wawancara beragam jenis teks pada membaca memberikan

pengalaman yang banyak untuk peserta didik dalam memahami tema dan makna

yang terkandung dalam teks tersebut proses pemahaman terhadap makna dan

tema teks inilah peserta didik dapatkan selama mengikuti pembelajaran Bahasa

Indonesia dikelasnya. Peran guru Bahasa Indonesia sangat besar dalam

menuntukan peserta didik untuk mengsah kemampuan litersinya. Guru yang

memiliki kompotensi literasi yang baik akan membawa lingkungan literasi yang

baik pula untuk peserta didik selama proses pembelajaran. Pembelajaran literasi

baik memberikan psikologis yang positif dalam ingatan peserta didik. Mereka

akan menambah wawasannya, sehingga peserta didik diharapkan dapat

menyelesaikan beragam permasalahan yang dihadapi dalam kehidupannya.

3. Pembelajaran Menulis

% Hasil wawawancara dengan Chelsi Olivia siswi Kelas V MIM 10 Karang Anyar pada 24

Febuari 2020
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Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis literasi
merupakan tujuan meningkatkan membaca pemahaman siswa terhadap bacaan
karena siswa mengetahui tidak lanjut yang akan dilakukan setelah membaca.
Siswa lebih berfokus saat membaca setelah mengetahui tujuan membaca
dilakukan.

Didalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis literasi peserta
didik sebelum memulai kegiatan pelajaran siswa harus membaca buku cerita
untuk menambah wawasan siswa dalam belajar tersebut. Saya tidak hanya
menampilkan materi saja tetapi saya membuat permainan dalam belajar atau
semacam kuis dalam proses pembelajaran tersebut misalnya: siswa membagikan
beberapa kelompok untuk bermain kata-kata dalam pembelajaran yang akan
saya sampaikan tersebut.

Dari hasil wawancara diatas data dilihat bahwa guru berusaha untuk
pembelajaran literasi Bahasa Indonesia hal tersebut guru memerintahkan bahwa
dalam pembelajatran literasi melakukan kegiatan membaca dilakukan sekolah
untuk mrlakukan kerjasama berbentuk pelatihan yang diberikan kepada guru
untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran literasi. Kegiatan pembelajaran
literasi dilaksanakan memberikan pelatihan kepada bapak/ibu guru terkait dalam
pelaksanaan kegiatan literasi, metode pembelajaran, dan lain-lain yang
bertujuan meningkatkan dalam kegiatan literasi.

Hasil wawancara penelitian dengan monika wulandari siswi kelas V MIM

10 Karang Anyar mengatakan.
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Didalam pembelajaran pada saat guru menjelaskan pembelajaran
membaca merupakan kemampuan pemahaman yang diajarkan secara
seimbang dan terpadu. Seimbang dalam arti pembelajaran membaca
disampaikan secara seimbang dengan keterampilan berbahasa lain. Dalam
kegiatan pembelajaran membaca akan menjadi focus pembelajaran,
sedangkan aspek keterampilan berbahasa lain menyertai dalam kegiatan
pembelajaran. Terpadu maksudnya bahwa dalam kegiatan dalam
pembelajaran, membaca dapat dipadukan dengan keterampilan lainnya
yaitu membaca dan menulis.*

Berdasarkan wawancara diatas terlihat dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia. Hal ini ditunjukkan pembelajaran merupakan proses suatu

kemampuan membaca dan memproleh nilai-nilai yang baru proses pembelajaran

membaca pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar,

motivasi, latar belakang akademis, dan sebagainya.

Menurut Damar Dika siswa kelas V MIM 10 Karang Anyar
mengungkapkan bahwa:

Guru yang efektif harus mampu mengarahkan siswa pada topik
pembelajaran yang akan dipelajari siswa. Kegiatan pengajaran yang
dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Dalam
aktivitas prabaca, guru mengarahkan perhatian pada pengaktifan skemata
siswa yang berhubungan dengan teks bacaan. skemata adalah latar
belakang penngetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa tentang
tentang informasi atau konsep tentang sesuatu. Lebih lanjut, skemata juga
berkenaan dengan sekelompok konsep yang tersusun dalam diri seseorang
yang dihubungkan dengan objek, tempat, tindakan, atau peristiwa.**

Berdasarkan wawancara diatas adalah pembelajaran membaca adalah

suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk

“®Hasil wawawancara dengan Monika Wualandari siswi Kelas V MIM 10 Karang Anyar pada 24

Febuari 2020

*! Hasil wawancara dengan Damar Dika siswa kelas V MIM 10 Karang Anyar pada 24 Febuari

2020.
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memperoleh pesan hendak yang disampaikan oleh penulis melalui kata-kata yang
ditulis. Dalam kegiatan membaca ternyata tidak cukup hanya dengan memahami
apa yang terluang dalam tulisan saja, sehingga membaca dapat juga dianggap
suatu proses memahami sesuatu tersirat dalam tulisan.

Menurut Mayang Sari siswi Kelas V MIM 10 Karang Anyar

mengungkapkan:

Dalam proses pembelajaran literasi terdapat metode didalam
pembelajaran tersebut Untuk meningkatkan kemampuan literasi dasar
siswa kelas awal SD, diawali dengan tahap studi pendahuluan,
dilanjutkan studi pengembangan, dan diakhiri dengan kegiatan evaluasi.
Guru telah melakukan kegiatan evaluasi terhadap kegiatan literasi yang
telah diselenggarakannya, yaitu dengan tugastugas portofolio, menuliskan
kembali atau meringkas cerita, membuat karya baik puisi, cerpen, dari
kegiatan membaca, anak maju satu persatu untuk menghafalkan tugas
yang diberikan.*?

Berdasarkan hasil wawancara diatas Guru telah melakukan kegiatan
evaluasi terhadap kegiatan literasi yang telah diselenggarakannya, yaitu dengan
tugastugas portofolio, menuliskan kembali atau meringkas cerita, membuat karya
baik puisi, cerpen, dari kegiatan membaca, anak maju satu persatu untuk
menghafalkan tugas yang diberikan. Bagi anak yang belum hafal agar membaca
kembali dan menghafalkannya, mengada-kan tes lisan, ulangan harian, juga
dengan observasi.

Sedangkan menurut Sella Aprilia siswi Kelas V MIM 10 Karang Anyar

mengungkapkan :

2020.

*2 Hasil wawancara dengan Mayang Sari siswi kelas VV MIM 10 Karang Anyar pada 24 Febuari
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Di pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis literasi Untuk
menerapkan pembelajaran terbaik dalam pengembangan kemampuan
membaca dan menulis. Berdasakan paparan di atas, pendekatan literasi
berimbang tersebut merupakan salah satu pendekatan yang tepat untuk
mengatasi permasalahan kemampuan literasi dasar siswa kelas V.
hambatan program sekolah yang berkenaan dengan kegiatan membaca.
Salah satu hambatan itu terkait dengan minat baca siswa di perpustakaan
sekolah. Pustakawan sekolah menyebutkan adanya minat baca yang
cukup tinggi pada siswa, namun terhambat oleh jadwal kunjung yang saat
ini belum efektif.

Berdasarkan keterangan di atas dapat dilihat bahwa membaca dan
menulis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia telah terealisasi pada saat
penyampaian materi, ditunjukkan pada saat guru ingin melihat apakah peserta
didik pembelajaran berbasis literasi ini, dengan cara guru memberi hasil belajar
yang harus disampaikan oleh orangtua yang sesuai dengan yang diberikan oleh
guru tanpa ada manipulasi didalamnya, kemudian peserta didik
mengumpulkankan kembali laporan yang telah guru berikan.

Hal tersebut dilakukan guna melihat apakah peserta didik telah
melakukan yang sesuai dengan apa yang diberikan oleh pihak sekolah seperti apa
cara menyampaikan materi dalam pembelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, penulis melihat
bahwa selama di awal pertemuan pembelajaran guru dan siswa selalu
menyerukan untuk memulai proses pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh

Nailacantika Kasih siswi kelas V bahwa,** Penjelasan hasil wawancara tersebut

sesuai dengan apa yang peneliti lihat dilapangan. Aktivitas literasi perlu

2020.

*3 Hasil wawancara dengan Sella Aprillia siswi kelas VV MIM 10 Karang Anyar pada 24 Febuari

4 Data Observasi
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dikembangkan agar mencapai tujuan yang maksimal dalam kegiatan
pembelajaran. Membaca diartikan bukan hanya sebagai sekedar membaca, tetapi
juga mengapresiasi, memahami, dan berinteraksi dengan yang dibaca. bahwa
tulisan merupakan hasil pikiran yang dibuat dalam bentuk draf dan diperbaiki
dengan keterampilan khusus yang tidak dimiliki oleh setiap pembicara secara
alamiah. dangkan Menulis dipandang sebagai sebuah proses, tetapi juga sebuah

hasil.

B. Pembahasan

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis literasi (membaca)

Dalam proses pembelajaran Bahwa pembelajaran membaca senantiasa
melibatkan siswa untuk melakukan penyelidikan terhadap sebuah teks pendek
yang kompleks, dengan berbagai kegiatan membaca yang dilakukan melalui
penerapan berbagai pembelajaran. Melalui pembelajaran berbasis pertanyaan
teks dan diskusi, siswa dibimbing untuk melakukan kegiatan analisis mendalam
dan mengapresiasi berbagai aspek teks.

Langkah pertama pembelajaran berbasis masalah yaitu menyadari

masalah, didalam langkah ini siswa diminta untuk mengenal terlebih dahulu
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permasalahan yang dihadapi. Ini berkaitan dengan indikator level kemampuan
literas matematiks yaitu menggunakan pengetahuan untuk menyelesaiakn soal
rutin dan dapat menyelsaikan masalah umum. Langkah kedua merumuskan
masalah, pada tahap ini siswa diminta untuk dapat merumuskan permasalahan
yang dihadapi menjadi semuah rumusan masalah, hal ini juga berkaitan dengan
level kedua indikator kemampuan literasi matematiks yaitu, menginterpretasikan
masalah dan menyelesaikan denga rumus. Siswa dengan merumuskan sebuah
masalah berati siswa dapat menginterpretasikan masalah dan dapat menjadikanya
sebuah rumusan masalah.

Sejalan dengan konsep pembelajaran membaca cermat merupakan bahwa
pembelajaran membaca yang diawali dengan pengaktifan pengetahuan awal
siswa, kemudian siswa membaca teks berulang kali untuk tujuan yang berbeda,
menjawab dan membuat generalisasi teks berbasis pertanyaan yang diajukan,
serta mendiskusikan ide yang diperoleh dari teks berbasis bukti-bukti tekstual.
Langkah selanjutnya, guru membimbing siswa untuk berfikir secara Kkritis
tentang isi teks dan bekerja keras mengeksplorasi ide yang dinyatakan secara
eksplisit maupun eksplisit oleh pengarang teks. Kegiatan pembelajaran membaca
cermat merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan siswa secara
aktif. Kemampuan siswa mengkritis ide-ide yang dikemukakan penulis. Selama
proses pembelajaran ini, siswa menggunakan strategi kognitif dan metakognitif
untuk menumbuhkan pemahaman yang mendalam terhadap isi teks. Berdasarkan

penggunaan kedua strategi ini, siswa harus mampu mengaktifkan pengetahuan,
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pengalaman, sikap, nilai,strategi, dan keterampilan yang telah dimilikinya agar
memiliki peran penting dalam memahami teks yang dibacanya.*

Berdasarkan temuan data penelitian menggambarkan informasi yang
sesuai dengan rumusan masalah dengan maksud untuk mencapai tujuan
penelitian yaitu Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Literasi MIM 10
Karang Anyar, Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh melalui
observasi dan wawancara, pembelajaran literasi karena akan berfungsi bukan
hanya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, namun juga dapat
meningkatkan pengetahuan siswa secara menyeluruh. Guna dapat melaksanakan
pembelajaran literasi membaca dengan baik dan mencapai tujuan yang
diharapkan, satu hal yang harus dilakukan pertama kali adalah menemukan
strategi atau model pembelajaran literasi membaca yang tepat. Guru harus benar-
benar memahami prinsip pembelajaran literasi membaca, prosedur pembelajaran
literasi membaca, dan mampu menguasai berbagai strategi pembelajaran literasi
membaca. Selain itu, guru juga harus mampu melaksanakan pembelajaran literasi
membaca literasi membaca dan berbasis konsep pembelajaran integrative dan
berdiferensiasi.

Didalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia Literasi membaca
menuntut pembelajaran yang hendaknya dilakukan yang berlandaskan pada
pengembangan kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Upaya ini

dimaksudkan agar keterampilan membaca yang dikembangkan sesuai dengan isi

> Vacca,J.A.L. et al.(2015) Reading And Learning to Read. Boston:Pearson..., h.68
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materi pelajaran lain, yang memang dikemas secara lebih terpola dan sistematis.
Guna mencapai kondisi ini, ada beberapa subtema keterampilan membaca yang
harus dierhatikan agar keterampilan membaca berfungsi bagi penguasaan materi
berbagai mata pelajaran. Pemahaman bacaan yaitu pemahaman pembaca
terhadap suatu bacaan dan dalam kegiatan membaca tidak hanya sekedar
membaca saja akan tetapi harus dapat memahami isi terkandung dalam bacaan

tersebut.

Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis literasi (menulis)

Menulis mempunyai posisi tersendiri dalam kaitannya dengan upaya
mem-bantu siswa mengembangkan kegiatan berpikir dan pendalaman bahan ajar,
Pada pembelajaran menulis, guru menilai siswa telah menunjukkan hasil yang
cukup memuaskan. Indikator keberhasilan pembelajaran literasi ini didasarkan
pada ketuntasan nilai yang telah dicapai oleh siswa dalam kegiatan membaca dan
menulis, yaitu 7,5. Dikatakan oleh guru bahwa hampir seluruh siswa mampu
mencapai nilai yang telah ditentukan dalam KKM. Jadi, nilai ketuntas siswa
dalam pembelajaran literasi cukup baik. Menulis mengembangkan daya insiatif

dan kreativitas.
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Di dalam kegiatan membaca. Segala hal telah tersedia dalam bacaan itu
untuk dimanfaatkan. Sebaliknya dalam menulis, siswa harus menyiapkan dan
menspulasi sendiri segala sesuatunya. Untuk melatih siswa supaya membaca
dengan apa yang siswa tulis dalam kegiatan belajar di kelas, agar hasilnya enak
dibaca, maka apa yang dituliskan harus ditata dengan runtut, jelas, dan menarik.
Menulis menumbuhkan keberanian.

Ketika siswa menulis, berani menampilkan tulisan kesedirian dalam
pemikiran, yang akan di buat agar siswa dapat terlatih dengan tulisannya sendiri
dan membaca. Menulis mendorong dan kemampuan mengumpulkan informasi
siswa menulis Karena mempunyai ide, gagasan, pendapat atau sesuatu hal yang
menurutnya perlu disampaikan dan di ketahui oleh orang lain. Upaya ini
dilakukan agar ketika di perlukan, informasi itu dapat dengan muda dan
digunakan.*

3. Prosedur Pembelajaran Literasi Membaca

Berdasarkan temuan data penelitian menggambarkan informasi yang
sesuai dengan rumusan masalah dengan maksud untuk mencapai tujuan
penelitian yaitu pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis literasi MIM 10 Karang
Anyar. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh melalui observasi dan
wawancara, Dalam penggunaan literasi membaca merupakan dalam membina

kebiasaan dan kemampuan membaca, proses pembelajaran literasi membaca

“5 Idris HM.Noor.(2008).“Model Membaca, Menulis, dan Berhitung diSekolahDasar”, dalam Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan. No. 071, Tahunke-14,Maret2008..., h.69
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secara garis besar harus terdiri atas tiga tahapan aktivitas, yakni aktivitas

prabaca, aktivitas membaca, dan aktivitas pasbaca. Ketiga tahapan ini diperlukan

agar dapat mengembangkan.

4. Kesadaran dan kecintaan siswa terhadap arti penting membaca dan
pembelajaran membaca

5. Strategi pembelajaran membaca yang berbasis teori pijakan dan diferensiasi
serta,

6. Tercapai tujuan pembelajaran baik yang berkenaan dengan keterampilan
kognitif, keterampilan kreatif, maupun keterampilan metakognitif. Ketiga
tahapan aktivitas pembelajaran literasi membaca tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut.

Guru harus benar-benar memahami prinsip pembelajaran membaca,
prosedur membaca, serta harus mampu pula menguasai berbagai strategi
pembelajaran membaca yang dikembangkan merupakan pembelajaran literasi.
Membaca yang menekankan aktivitas siswa sehingga siswa akan memiliki
kebiasaan dan kemampuan membaca yang baik. tujuan ini adalah sangat penting
sebab mencitai membaca adalah modal awal agar siswa bisa membaca sekaligus
tetap menjadi pembaca.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Keterampilan memilih strategi
membaca yang tepat.sub keterampilan menyatakan bahwa siswa agar
menggunakan berbagai strategi pembelajaran membca yang sesuai dengan isi

materi yang akan dibaca. Penggunaan berbagai strategi ini akan mendorong
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siswa memiliki kemampauan metagoknisi shingga nantinya siswa mampu
menemukan strategi membaca yang paling tepat, sesuai dengan isi materi
pelajaran yang dibacanya.

Adapun hambatan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis literasi
Pertama, guru mengalami kesulitan dalam memperbaiki kualitas tulisan siswa.
Selain itu, kepala sekolah pun mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam
pembelajaran menulis adalah menulis dengan menggunakan huruf tegak
bersambung.

Kedua, hambatan kurangnya sarana prasarana pembelajaran serta kurang
optimalnya penggunaan sarana prasarana sekolah. hambatan program sekolah
yang berkenaan dengan kegiatan membaca. Salah satu hambatan itu terkait
dengan minat baca siswa di perpustakaan sekolah. Pustakawan sekolah
menyebutkan adanya minat baca yang cukup tinggi pada siswa, namun terhambat
oleh jadwal kunjung yang saat ini belum efektif. Hal ini dijelaskan lebih lanjut
oleh pustakaaan sekolah, sebenarnya jadwal kunjungan ke perpustakaan sudah
diatur sesuai dengan urutan kelas. Namun demikian, jadwal tersebut belum
berjalan sebagaimana mestinya. Jadi, hambatan ketiga ini adalah program
sekolah dalam pembinaan gemar membaca belum dapat dilaksanakan dengan
efektif.

Metode Pembelajaran Berbasis Literasi
Untuk meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa kelas awal SD,

diawali dengan tahap studi pendahuluan, dilanjutkan studi pengembangan, dan
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diakhiri dengan kegiatan evaluasi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa yang
belum dapat membaca dan menulis yang asumsinya akan sangat kesulitan
menyelesaikan tugas-tugas belajarnya, akan tetap naik kelas. Pada kelas
berikutnya, dengan kondisi belum dapat membaca dan menulis, siswa
dihadapkan pada tugas-tugas belajar pada tingkat yang lebih tinggi, sehingga
kemungkinannya siswa akan semakin kesulitan mengikuti pelajaran- pelajaran
yang lain. Oleh karena itu sangat diperlukan kreativitas dan bimbingan yang
ekstra dari guru kelasnya.

Pendekatan literasi berimbang merupakan pendekatan pembelajaran yang
mendasarkan pada tinjauan literasi secara luas dengan mengkombinasikan
praktik terbimbing, pembelajaran kolabaratif, sampai dengan aktivitas membaca
secara mandiri untuk menerapkan pembelajaran terbaik dalam pengembangan
kemampuan membaca dan menulis. Berdasakan paparan di atas, pendekatan
literasi berimbang tersebut merupakan salah satu pendekatan yang tepat untuk
mengatasi permasalahan kemampuan literasi dasar siswa kelas awal.

Sumber bacaan yang digunakan guru adalah buku-buku cerita yang
menarik bagi anak, buku cerita, buku ensiklopedi, kumpulan dongen/ cerpen,
kliping tentang materi tertentu, kamus, kumpulan puisi, buku besar, gambar yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan, kartu huruf, kartu bilangan, kartu kata,
buku bacaan yang sederhana, tulisan/slogan, dan mading.

8. Pengembangan Literasi Membaca dan Menulis
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Dalam kegiatan pembelajaran di kelas guru sudah menerapkan kegiatan
membaca mandiri bahwa membaca mandiri dilaksanakan 15 menit sebelum
pelajaran dimulai. Kegiatan membaca mandiri dapat melatih siswa dalam
kemampuan berpikir kritis termasuk kemampuan.

Bahwa pada kelas tinggi dalam mengembangkannya menggunakan
membaca bersama dengan menggunakan puisi, bacaan teks dan buku. Dalam
meningkatkan siswa untuk senang membaca, pihak dari sekolah mengadakan
kegiatan gemar membaca tersebut dilakukan secara tertulis.

Menulis melakukan pembelajaran siswa mengolah apa yang mereka lihat,
baca, dengar dan rasakan menjadi sesuatu yang bermakna, dan melalui proses
menulis itu pula siswa sekaligus dapat mengembangkan yang dapat
menghasilkan tulisan yang menarik hati pembaca, karena dalam proses menulis
sehingga siswa dapat mengembangkan kreativitas masing-masin sampai berujud
suatu tulisan yang menurut mereka bagus. Biarkan siswa memberikan ilustarsi
tulisannya sesuai dengan apa yang mereka kehendaki dan yang mereka anggap

bagus.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIM 10 Karang Anyar
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Literasi Pada Kelas V MIM 10 Karang
Anyar Literasi membaca menuntut pembelajaran yang hendaknya dilakukan
yang berlandaskan pada pengembangan kemampuan siswa untuk berpikir tingkat
tinggi. Upaya ini dimaksudkan agar keterampilan membaca yang dikembangkan
sesuai dengan isi materi pelajaran lain, yang memang dikemas secara lebih
terpola dan sistematis. Guna mencapai kondisi ini, ada beberapa subtema
keterampilan membaca yang harus dierhatikan agar keterampilan membaca
berfungsi bagi penguasaan materi berbagai mata pelajaran yang dilakukan
dengan melibatkan siswa secara aktif. Kemampuan siswa mengkritis ide-ide
yang dikemukakan penulis.

6. Metode Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Literasi untuk meningkatkan
kemampuan literasi dasar siswa SD, Sumber bacaan yang digunakan siswa
adalah buku-buku cerita yang menarik bagi anak, buku cerita, buku ensiklopedi,
kumpulan dongen/ cerpen.

7. Pengembangan literasi membaca bahwa pada kelas V  dalam
mengembangkannya menggunakan membaca bersama dengan menggunakan
puisi, bacaan teks dan buku. Dalam meningkatkan siswa untuk senang membaca,
pihak dari sekolah mengadakan kegiatan gemar membaca tersebut dilakukan

secara tertulis.
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B. Saran
Berdasarkan dari semua proses penelitian diatas maka penulis memberikan
saran kepada sekolah dalam hal ini:
1. Guru Bl
Hendaknya pada saat pembelajaran siswa, supaya siswa dapat
menerima dan memahami pembelajaran literasi yang disampaikan oleh guru
dan di praktikkan sesuai dengan yang telah disampaikan oleh guru.
pembelajaran literasi membaca, prosedur pembelajaran literasi membaca, dan
mampu menguasai berbagai strategi pembelajaran literasi membaca.
2. Siswa MIM 10 Karang Anyar
Hendaknya MIM 10 Karang Anyar untuk menerapkan pesan-
pesan yang disampaikan oleh guru sesuai dengan yang telah diajarkan oleh
guru, dan lebih memperkaya istilah-istilah yang sering guru gunakan untuk
mempermudah dalam memahami komunikasi.
3. Pembaca
Diharapkan sumbangsi atau penyempurnaan karya ilmiah ini guna
untuk menuju yang lebih baik dalam menyusun karya ilmiah yang akan
datang, serta membiasakan hidup yang selalu menjaga hak-hak milik orang

lain seperti milik sendiri.
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Panduan Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia

Nama Informan : Asmarawati S. Pd. |

Tanggal/ Hari : 24 Febuari 2020
Tempat : MIM 10 Karang Anyar
Waktu :09.45 WIB
Pertanyaan
1. Bagaimana Proses/ Prosedur Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas V MIM 10 Karang
Anyar?
2. Bagaimana Kemampuan Membaca siswa kelas V MIM 10 Karang Anyar?
3. Apakah siswa kelas V memiliki kemampuan membaca yang sama/ tidak?
4. Metode pembelajaran seperti apa yang guru gunakan selama proses pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis literasi?
5. Metode apa yang paling sesuai dengan keadaan siswa dalam proses penerapan pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis literasi?
6. Apakah siswa melakukan literasi jika ada di luar kelas/ di luar kegiatan sekolah?
7. Hambatan seperti apa yang sering guru temui dalam menerapkan metode literasi
pembelajaran Bahasa indoneia?
8. Apa solusi yang guru berikan untuk mengatasi hambatan yang ditemui?
9. Hambatan apa yang ditemui siswa ketika melakukan kegiatan literasi?
Jawaban
1. Pembelajaran Bahasa Indoneia Berbasis Literasi yang telah tersampaikan pada saat
pembelajaran yakni Membaca, dimana guru menjelaskan bahwa dengan memahami membaca
agar supaya siswa menagkap pelajaran yang telah disampaikan oleh guru tersebut. Merupakan
bagian belajar dalam membaca dapat memahami dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis Literasi.
2. Ketika membahas materi-materi pelajaran Bahasa Indonesia guru selalu mengingatkan bahwa

manusia harus memiliki potensi yang berbeda-beda dalam pembelajaran berbasis literasi,
merupakan suatu memahami informasi dan mencari pengetahuan dalam belajar yang di

berikan oleh guru.




3. beragam jenis teks pada membaca memberikan pengalaman yang banyak untuk peserta didik
dalam memahami tema dan makna yang terkandung dalam teks tersebut proses pemahaman
terhadap makna dan tema teks inilah peserta didik dapatkan selama mengikuti pembelajaran
Bahasa Indonesia dikelasnya. Peran guru Bahasa Indonesia sangat besar dalam menuntukan
peserta didik untuk mengsah kemampuan litersinya. Guru yang memiliki kompotensi literasi
yang baik akan membawa lingkungan literasi yang baik pula untuk peserta didik selama proses
pembelajaran. Pembelajaran literasi baik memberikan psikologis yang positif dalam ingatan
peserta didik. Mereka akan menambah wawasannya, sehingga peserta didik diharapkan dapat
menyelesaikan beragam permasalahan yang dihadapi dalam kehidupannya.

4. Didalam pembelajaran pada saat guru menjelaskan pembelajaran membaca merupakan
kemampuan pemahaman yang diajarkan secara seimbang dan terpadu. Seimbang dalam arti
pembelajaran membaca disampaikan secara seimbang dengan keterampilan berbahasa lain.
Dalam kegiatan pembelajaran membaca akan menjadi focus pembelajaran, sedangkan aspek
keterampilan berbahasa lain menyertai dalam kegiatan pembelajaran. Terpadu maksudnya
bahwa dalam kegiatan dalam pembelajaran, membaca dapat dipadukan dengan keterampilan
lainnya yaitu membaca dan menulis.

5. Guru yang efektif harus mampu mengarahkan siswa pada topik pembelajaran yang akan
dipelajari siswa. Kegiatan pengajaran yang dilaksanakan sebelum siswa melakukan kegiatan
membaca. Dalam aktivitas prabaca, guru mengarahkan perhatian pada pengaktifan skemata
siswa yang berhubungan dengan teks bacaan. skemata adalah latar belakang penngetahuan
dan pengalaman yang telah dimiliki siswa tentang tentang informasi atau konsep tentang

sesuatu. Lebih lanjut, skemata juga berkenaan dengan sekelompok konsep yang tersusun




dalam diri seseorang yang dihubungkan dengan objek, tempat, tindakan, atau peristiwa.

siswa akan lebih berminat membaca buku jika ia diberi tugas oleh gurunya untuk membaca
sebuah buku ataupun apabila sebuah sekolah menetapkan peraturan kepada siswanya untuk
membaca buku setiap hari maka siswa dari sekolah tersebut akan mempunyai minat membaca
yang lebih tinggi dari siswa yang lain. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang kurang mendukung
tumbuhnya minat membaca menyebabkan siswa tidak mempunyai kebiasaan membaca dalam
kehidupan sehari-hari.

Minat dan Bakat guru diwajibkan untuk menemukan bakat dan minat siswa. Penyaluran bakat
dan minat siswa secara tepat dapat meningkatkan motivasi belajar siswqa, sebaliknya akan
menimbulkan masalah guru,sekolah dan siswa itu tersendiri.

Melakukan pendekatan terhadap siswa, pencarian data tenrtang masalah yaitu dengan
berkomunikasi dengan orang tua siswa dan wali kelas, melakukan konsultasi secara pribadi.
Salah satu hambatan itu terkait dengan minat baca siswa di perpustakaan sekolah. Pustakaaan
sekolah menyebutkan adanya minat baca yang cukup tinggi pada siswa, namun terhambat oleh

jadwal kunjung yang saat ini belum efektif.




Panduan Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia
Nama Informan : Andika S. Pd. |

Tanggal/ Hari : 24 Febuari 2020
Tempat : MIM 10 Karang Anyar
Waktu :11.30 WIB

Pertanyaan

1. Bagaimana tujuan membaca pada siswa kelas V?
2. Bagaimana faktor-faktor penyebab rendahnya minat membaca?

3. Apa saja yang terdapat dalam Pembelajran Bahasa Indonesia?

Jawaban

1. untuk mencari serta memperoleh informasi dari sumber tertulis. Informasi ini diperoleh melalui
proses pemaknaan terhadap bentuk-bentuk yang ditampilkan. membaca tidak hanya berhenti
pada pengenalan bentuk, melainkan harus sampai pada tahap

2. pengenalan makna dari bentuk-bentuk yang dibaca.

3. Mempunyai kebiasaan/kegemaran membaca tentunya memilki minat terhadap buku/bacaan.
Intensitas/jumlah waktu yang diperlukan siswa yang suka membaca dan anak yang tidak suka
membaca. Ciri-ciri siswa yang gemar membaca apabila ada waktu luang akan memanfaatkan
waktu luangnya untuk membaca buku/bacaan.

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam keterampilan membaca beriorientansi pada dua hal:
belajar untuk bisa membaca terjadi pada saat siswa duduk di bangku kelas rendah atau pra
sekolah siswa diajar untuk bisa membaca, setelah bisa membaca siswa belajar untuk biasa
membaca, yaitu terampil dan biasa membaca.

Menulis pun menjadi keterampilan berbahasa yang tinggi karena menulis menunjukkan
penguasaan dan pemahaman siswa terhadap ilmu pengetahuan. Siswa yang tidak memiliki
dasar ilmu pengetahuan yang bagus, karena tidak memiliki kebiasaan membaca yang baik,

maka dipastikan tidak benar tulisannya atau bahkan tidak bisa terampil menulis




Panduan Wawancara dengan siswa MIM 10 Karang Anyar

Nama Informan : Anissa Ramadani

Kelas Y
Tanggal/ Hari : 24 Febuari 2020
Tempat : MIM 10 Karang Anyar
Waktu :09.00 WIB
Pertanyaan
1. Bagaimana Proses/ Prosedur Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas V MIM 10 Karang
Anyar?
2. Bagaimana Kemampuan Membaca siswa kelas V MIM 10 Karang Anyar?
Jawaban
1. Pembelajaran Bahasa Indoneia Berbasis Literasi yang telah tersampaikan pada saat
pembelajaran yakni Membaca, dimana guru menjelaskan bahwa dengan memahami
membaca agar supaya siswa menagkap pelajaran yang telah disampaikan oleh guru tersebut.
Merupakan bagian belajar dalam membaca dapat memahami dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis Literasi.
2. Ketika membahas materi-materi pelajaran Bahasa Indonesia guru selalu mengingatkan bahwa

manusia harus memiliki potensi yang berbeda-beda dalam pembelajaran berbasis literasi,
merupakan suatu memahami informasi dan mencari pengetahuan dalam belajar yang di

berikan oleh guru.




Panduan wawancara dengan siswa MIM 10 Karang Anyar
Nama Informan : Monika Wulandari

Kelas Y

Tanggal/ Hari : 24 Febuari 2020
Tempat : MIM 10 Karang Anyar
Waktu :09.15 WIB

Pertanyaan

Hambatan apa yang ditemui siswa ketika melakukan kegiatan literasi?

Jawaban

Selama pembelajaran Bl di kelas, ketika guru menjelaskan materi saya kurang bisa memahami apa
yang disampaikan oleh guru karena wakru pembelajaran di siang hari membuat kosentrasi saya
terganggu sehingga saya terkait dengan minat baca siswa di perpustakaan sekolah. Pustakaaan
sekolah menyebutkan adanya minat baca yang cukup tinggi pada siswa, namun terhambat oleh

jadwal kunjung yang saat ini belum efektif.




Panduan wawancara dengan siswa MIM 10 Karang Anyar
Nama Informan : Damar Dika

Kelas Y

Tanggal/ Hari : 24 Febuari 2020
Tempat : MIM 10 Karang Anyar
Waktu :09.30 WIB

Pertanyaan

Seperti apakah hambatan yang dirasakan siswa ketika melaksanakan pembelajaran BI?

Jawaban

hambatan kurangnya sarana prasarana pembelajaran serta kurang optimalnya penggunaan
sarana prasarana sekolah. Terkait dengan hal ini, kepala sekolah menjelaskan bahwa danatidak
memungkinkan untuk melaksanakan pembelajaran yang sesuai, karena KTSP menuntut
pembelajaran untuk lebih banyak melakukan praktik, sementara banyak kegiatan praktik yang
membutuhkan. Selanjutnya, masalah belum optimalnya penggunaan sarana prasarana yang telah
disediakan oleh sekolah adalah kurang intensifnya guru dalam pemanfaatan majalah dinding. Hal
inilah dapat menjadi penyebab kreativitas siswa tidak dapat tersalurkan dengan baik. hambatan
program sekolah yang berkenaan dengan kegiatan membaca. Salah satu hambatan itu terkait

dengan minat baca siswa di perpustakaan sekolah.




Panduan wawancara dengan siswa MIM 10 Karang Anyar
Nama Informan : Chesli Olivia

Kelas Y

Tanggal/ Hari : 24 Febuari 2020
Tempat : MIM 10 Karang Anyar
Waktu :09.45 WIB

Pertanyaan
Hambatan apa saja yang ditemu siswa ketika Berbasis Literasi pembelajaran B1?

Jawaban
Bahwa dalam pembelajaran Bl beberapa bagian dari penjelasan yang disampaikan oleh guru yang

tidak kami pahami Karena guru menggunakan istilah bahasa Indonesia yang jarang siswa dengar dan
penggunaan istilah-istilah bahasa asing lain yang guru gunakan atau yang ada pada buku dan LKS yang

yang tidak dijelaskan maksudnya secara mendetail oleh guru
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